BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan analisis dan pembahasan hasil
penelitian untuk mengetahui penalaran proporsional siswa kelas VII-A
di MTs Raden Rahmat Ngerong Pasuruan berdasarkan gaya berpikir
field dependent dan field independent.

A. Analisis Data

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka hasil
penelitian ini adalah proses penalaran proporsional siswa yang
memiliki gaya berpikir field dependent dan field independent. Dari
hasil kedua tes yang telah diberikan, dipilih empat siswa yang
memenuhi indikator-indikator gaya berpikir field dependent dan field
independent. Empat siswa tersebut terdiri atas 2 siswa yang memiliki
gaya berpikir field dependent dan 2 siswa yang memiliki gaya
berpikir field independent. Setelah itu, kepada keempat siswa
tersebut diberikan soal tes penalaran proporsional untuk dikerjakan
dan selanjutnya akan dilakukan tes wawancara pada masing-masing
siswa. Dari tes tulis dan wawancara akan diketahui penalaran
proporsional siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki gaya
berpikir field dependent dan field independent. Untuk itu, dilakukan
tes psikologi prapenclitian berupa tes GEFT dan Angket
Kepribadian. Peneliti memberikan kedua tes tersebut kepada siswa
kelas VII-A MTs Raden Rahmat Ngerong, Pasuruan pada tanggal 19
Mei 2014, yang berjumlah 38 orang, terdiri dari 26 siswi dan 12
siswa. Tetapi, karena 1 orang tidak masuk maka soal diberikan
kepada 37 orang. Berdasarkan hasil tes GEFT didapatkan siswa
dengan gaya berpikir field dependent sebanyak 22 anak, dan siswa
dengan gaya berpikir field independent sebanyak 15 anak.
Sedangkan, dari tes Angket Kepribadian didapatkan siswa dengan
gaya berpikir field dependent sebanyak 20 anak, dan siswa dengan
gaya berpikir field independent sebanyak 17 anak. Subjek penelitian
dipilih berdasarkan hasil yang sama dari kedua tes tersebut serta
diskusi dengan guru bidang studi untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam mengemukakan proses berpikirnya. Adapun subjek
yang terpilih adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Subjek Penelitian

Gaya
No. Nama Berp)i]kir Kode
1. Dewi Afifatur FD S,
Rochmania
2. Siti Masruroh FD S,
3. Lisa Iswahyuningsih FI S;
4. Fatimatuh Zahroh FI Sy

Penalaran proporsional masing-masing subjek penelitian pada
setiap soal tes penalaran proporsional akan dijelaskan sebagai

berikut:
1. Penalaran Proporsional Subjek Field Dependent

A. Soal Pertama  (Menyebutkan  contoh  hubungan

proporsional dalam dunia nyata)
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Gambar 4.1 Jawaban Soal Tes Penalaran No. 1 oleh S;

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S; pada soal pertama
sudah benar dalam memberikan contoh perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian dilakukan wawancara untuk mengonfirmasi jawaban
S,. Petikan wawancara dengan S, adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.2 Tabel Hasil Wawancara dengan S; untuk Soal

No. 1

Py.1.1 | Nah, sekarang coba dijelaskan jawabannya.

Si.1.1 | Begini Kak, untuk contoh perbandingan senilai, jawaban
saya adalah perbandingan antara banyak buku yang
dibeli dengan besar uang yang dibayarkan.

Py, | Coba dijelaskan alasannya.

Si12 | Yaa, karena jika buku yang dibeli semakin banyak maka
uang yang dibayarkan semakin besar.

Py15 | Lalu, bagaimana hubungan antara jumlah buku dengan
besar uang yang dibayarkan?

Si13 | Emm.. (sambil berpikir). Ya.. kayak tadi itu, Kak. Jika
buku yang dibeli semakin banyak maka harganya
semakin mahal.

Py14 | Jika kuantitas yang satu semakin tinggi maka kuantitas
yang lain semakin tinggi juga, kan?

Si14 | Iya, Kak.

Py15 | Jadi, kesimpulannya?

Si1s5 | Emm... (Diam sebentar). Nggak tau, Kak.

P16 | Jadi dua kuantitas tadi berbanding lurus atau berbanding
terbalik?

Si.16 | Berbanding lurus, Kak.

Py17 | Nah, sekarang coba dijelaskan jawaban selanjutnya?

Si.17 | Untuk contoh perbandingan berbalik nilai jawaban saya
adalah perbandingan antara banyak pekerja dengan
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan.

P, 15 | Bisa dijelaskan alasannya?

Si1s | Emm ... (sambil berpikir). Kalo yang ini saya cuma
meniru contoh yang ada di buku, Kak.

P19 |Apakah kamu mengerti maksudnya?

S| 19 |[Emm..tidak, Kak.

P, 1.10/Ayo, coba diingat-ingat lagi.

SIALIO Sudah lupa, Kak.
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Py1.11|Perbandingan senilai tadi hubungan antar kuantitasnya
senilai atau berbanding lurus, kan? Semakin tinggi
kuantitas yang satu maka semakin tinggi pula kuantitas
yang lain.

Nah, bagaimana dengan perbandingan berbalik nilai?

S).1.11|Berarti hubungannya berbanding terbalik ya, Kak?

P, 1.12|Lalu? Bisa dijelaskan alasan jawabanmu tadi?

Si.1.12|Berarti jika jumlah pekerja semakin sedikit, waktu yang
dibutuhkan semakin banyak, ya Kak?

Py .1.13|Sudah mengerti sekarang?

S]A1A13 Iya, sudah Kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, dapat
diketahui bahwa S; memberikan jawaban yang benar untuk
contoh perbandingan senilai, yaitu dengan menuliskan
perbandingan antara banyak buku yang dibeli dengan besar
uang yang dibayarkan. S; juga mampu menjelaskan alasan dari
jawabannya tersebut dengan benar. Namun, S; belum mampu
untuk memberikan atau menarik kesimpulan tentang maksud
atau pengertian perbandingan senilai itu sendiri. Hal ini sesuai
dengan petikan wawancara S ; s.

Selanjutnya, untuk menuliskan contoh perbandingan
berbalik nilai, S; juga menyebutkannya dengan benar, yaitu
dengan menuliskan perbandingan antara banyak pekerja
dengan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
pekerjaan. Namun, S; belum mampu menjelaskan alasan dari
jawabannya tersebut secara logis. S; menjelaskan bahwa
jawabannya tersebut hanya meniru apa yang dicontohkan di
buku. Sehingga, S; juga tidak mampu memberikan atau
menarik kesimpulan tentang maksud dari perbandingan
berbalik nilai itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari petikan
wawancara S; | odan S | 1.

Awalnya S; belum mampu memahami maksud dari
jawaban yang telah ditulisnya. Namun, setelah mendapat
dorongan dan bimbingan, secara perlahan S; mampu
memahami maksudnya. Ini berarti bahwa S; sangat
terpengaruh dengan adanya dorongan dari luar untuk
memperoleh suatu kesimpulan dalam menyelesaikan suatu
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masalah matematika (dalam hal ini masalah proporsi). Hal ini
sesuai dengan karakteristik gaya berpikir field dependent.

2) Pembahasan Tes oleh S,
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Gambar 4. 2 Jawaban Soal Tes Penalaran No. 1 oleh S,

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S, pada soal
pertama sudah benar untuk memberikan contoh perbandingan
senilai dan perbandingan berbalik nilai dalam kehidupan
sehari-hari. Kemudian, dilakukan = wawancara untuk
mengonfirmasi jawaban S,. Petikan wawancara dengan S,
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3 Tabel Hasil Wawancara dengan S, untuk Soal

No. 1
Py Nah, coba sekarang dijelaskan.
Sr0.1 Apanya Kak?
IPrso Alasan jawabanmu untuk contoh perbandingan
senilai.

N Oh.. iya, Kak. Untuk contoh perbandingan
senilai, saya menuliskan perbandingan antara
banyaknya jumlah fotokopian dengan harganya,
terus perbandingan antara banyaknya sepatu
dengan harganya dan perbandingan antara
banyaknya kue dengan harganya.
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P553 Alasannya?

Sr03 Yaa, karena perbandingan senilai kan berarti
semakin tinggi benda yang satu berarti semakin
tinggi juga benda yang lain.

P4 Lalu kesimpulannya?

Sr24 Emm..apa ya Kak. Nggak tau, Kak.

P>y s Bagaimana hubungan dalam perbandingan
senilai? Berbanding lurus atau berbanding
terbalik?

Ssos Berbanding lurus.

Pss6 Sekarang  jawaban selanjutnya  tentang
perbandingan berbalik nilai.

Ss06 Jawaban saya perbandingan antara kecepatan
dengan waktu.

P55 Alasannya?

Ss07 Jika kecepatannya tinggi maka waktunya sedikit,
begitu pula sebaliknya.

P55 Lalu kesimpulannya?

Ss0g Berarti hubungannya berbanding terbalik.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, dapat
diketahui bahwa S, memberikan jawaban yang benar untuk
contoh perbandingan senilai, yaitu dengan menuliskan
perbandingan antara banyak jumlah fotokopian dengan
harganya, perbandingan antara banyak sepatu dengan
harganya, dan perbandingan antara banyak kue dengan
harganya. S, pun juga mampu menjelaskan alasan dari
jawabannya tersebut dengan benar, namun belum mampu
untuk memberikan atau menarik kesimpulan tentang maksud
perbandingan senilai itu sendiri.

Kemudian, untuk menuliskan contoh perbandingan
berbalik nilai, S, juga menuliskannya dengan benar, yaitu
dengan menuliskan perbandingan antara kecepatan dengan
waktu. S, pun juga mampu menjelaskan alasan dari
jawabannya tersebut dengan benar dan mampu untuk
memberikan atau menarik kesimpulan tentang maksud
perbandingan berbalik nilai itu sendiri.

Sama halnya dengan S;, S, juga sangat terpengaruh
dengan adanya dorongan dari luar untuk memperoleh suatu
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kesimpulan dalam menjelaskan maksud atau pengertian
perbandingan senilai maupun berbalik nilai secara konseptual.
Dua subjek dari gaya berpikir ini mampu menyebutkan
contoh dari masing-masing perbandingan dan menjelaskannya
secara logis dan benar. Namun, untuk menarik kesimpulan dari
apa yang mereka sebutkan atau tuliskan masih memerlukan
dorongan atau bimbingan dari luar. Hal ini sesuai dengan
karakteristik gaya berpikir field dependent, yaitu sangat
terpengaruh dengan adanya kelompok atau lingkungan.

B. Soal Kedua (Mencari satu nilai yang belum diketahui dari
suatu _perbandingan senilai dengan bilangan pengali

bilangan bulat)

1) Pembahasan tes oleh S,
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Gambar 4.3 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 2 oleh S;

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S; pada soal kedua
sudah benar untuk mencari satu nilai yang belum diketahui dalam
suatu perbandingan senilai. Terlihat, S; menggunakan strategi
operator, yaitu salah satu strategi yang benar untuk
menyelesaikan soal penalaran proporsional. Kemudian dilakukan
wawancara untuk mengonfirmasi jawaban S;.
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Tabel 4.4 Tabel Hasil Wawancara dengan S; untuk Soal
No. 2

Pis Apa yang kamu ketahui dari soal ini?

Si31 Jika tepung terigu 165 gram menteganya 50 gram,
terus kalau tepung terigunya 660 gram menteganya
berapa.

P13 Kenapa menuliskan soal no. 2 ini perbandingan
senilai?

Si32 Kayak soal no. 1 tadi Kak, karena hubungannya
berbanding lurus. Jika tepungnya semakin banyak,
maka menteganya juga semakin banyak.

P33 Bagus. Sekarang coba dijelaskan bagaimana cara
kamu menyelesaikannya?

Si33 Karena ini perbandingan senilai, saya menggunakan
perkalian silang, Kak. 165 saya kalikan dengan x,
terus yang 660 saya kalikan dengan 50. Kan, 660

x50 = 33000, kemudian saya bagi 165, hasilnya

200 gram.

Pisa Kenapa caranya seperti itu?

Si34 | Ya, emang gitu Kak. Itu cara yang dijelaskan oleh
guru.

Piss Kenapa 660 x 50 kemudian dibagi 165?

Si3s Enggak tau Kak, yaa..mungkin supaya lebih besar.

Piss Kalau 660 saya kali 165 kemudian dibagi 50 kan
juga lebih besar, bagaimana?

Sis6 (Bingung)

Untuk menyelesaikan soal kedua, S; mampu menjawab
dengan benar menggunakan strategi operator. Meskipun
jawaban S; benar, tetapi setelah ditanya kembali alasan
memilih cara tersebut, S; menjawab seperti pada cuplikan S ;4
dan S;3s5. Hal ini menandakan bahwa S; belum mengerti
secara konseptual tentang masalah perbandingan senilai pada
soal kedua. Saat menyelesaikan soal tersebut, S; terlihat
seperti menggunakan penalaran multiplikatif, tetapi setelah
mengetahui alasan S; dalam menjawab, ternyata S,
menggunakan penalaran kualitatif. S; masih belum bisa
memberikan alasan yang tepat.
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el
¢ /é5/ b . x5 > 200 o
o -
6

50

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S, pada soal kedua

sudah benar. S, menggunakan strategi faktor dari perubahan,
yaitu salah satu strategi yang benar untuk menyelesaikan soal
penalaran proporsional. Kemudian dilakukan wawancara untuk
mengonfirmasi jawaban S,. Petikan wawancara dengan S,
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.5 Tabel Hasil Wawancara dengan S, untuk

Soal No. 2

Pr4y Nah, sekarang coba dijelaskan.

Sr41 Iya Kak, (siswa membaca soal lagi). Kalau 165
itu 50 kalau 660 berarti 50 dikalikan 4 yang tadi,
jadi 200.

Pras Jadi, hasilnya berapa?

Sr42 200 gam mentega.

Pra4s Tolong dijelaskan lagi, kenapa hasilnya 200
gram?

Ss43 Kan begini Kak, kalau 165 gram itu 50 gram,
kalau 660 gram itu berapa? Jadi dari 165 ke 660
itu 4 kali, berarti 50 dikalikan 4, hasilnya 200
gram.

Pras Kalau misalnya yang 165 gram saya ganti 200

gram, yang 660 gram saya ganti 800 gram,
bagaimana?
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Sr44 (Berpikir), saya hitung dulu, Kak.
(Sambil menghitung). Sama Kak, hasilnya 200
gram.

P2A4A5 Sudah yak1n7
SZAA 5 Yakin.

Jawaban S, benar, mentega yang dibutuhkan tante
adalah 200 gram. Saat mengerjakan soal, S, menggunakan
strategi faktor dari perubahan yang merupakan salah satu strategi
yang benar dalam mengerjakan soal proporsional. Dari petikan
wawancara S, 43 juga dapat diketahui bagaimana proses berpikir
S,. S, berpikir jika 165 berubah menjadi 660, maka 50 juga harus
berubah sesuai dengan perubahan 165 menjadi 660. S, juga telah
mampu memikirkan relasi perubahan banyaknya tepung terigu
terhadap perubahan banyaknya mentega dalam hubungan
multiplikatif pada soal ini. Dari jawaban S, pada soal kedua ini
masih belum bisa ditentukan, apakah S, menggunakan penalaran
multiplikatif atau pra-multiplikatif. Ini dikarenakan bilangan
pengali pada soal kedua adalah bilangan bulat. Jika jawaban S,
pada soal ketiga benar, maka penalaran S, merupakan penalaran
multiplikatif. Tapi jika salah, maka penalaran S, merupakan
penalaran pra-multiplikatif karena hanya mampu menjawab soal
dengan bilangan pengali bulat.

Dua subjek dari gaya berpikir ini, sama-sama menuliskan
jawaban yang benar untuk menyelesaikan soal kedua ini. Namun,
yang satu belum mampu menjelaskan tentang alasan cara yang
dituliskannya tersebut. Sehingga, dari wawancara yang
dilakukan, terlihat S; masih menggunakan algoritma tanpa dasar
konseptual, sehingga penalaran proporsional yang dilakukan oleh
S| tergolong penalaran kualitatif. Sementara S, mampu mencari
satu nilai yang belum diketahui dalam suatu perbandingan senilai
dengan benar dengan menggunakan strategi faktor dari
perubahan. S, juga telah berpikir mengenai relasi perubahan
banyaknya tepung terigu terhadap banyaknya mentega dalam
hubungan multiplikatif, sehingga penalaran proporsional yang
dilakukan oleh S, tergolong penalaran pra-multiplikatif, karena
mampu menyelesaikan masalah perbandingan senilai dengan
bilangan pengali bilangan bulat. Namun, belum dapat diketahui
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apakah S, menggunakan penalaran multiplikatif atau pra-
multiplikatif. Ini dikarenakan bilangan pengali pada soal kedua
adalah bilangan bulat. Jika jawaban S, pada soal ketiga benar,
maka penalaran S, merupakan penalaran multiplikatif. Tapi jika
salah, maka penalaran S, merupakan penalaran pra-multiplikatif
karena hanya mampu menjawab soal dengan bilangan pengali
bulat.

C. Soal Ketiga (Mencari satu nilai yang belum diketahui dari
suatu perbandingan senilai dengan bilangan pengali
pecahan atau desimal)

1) Pembahasan tes oleh S,
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Gambar 4. 5 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 3 oleh S,

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S; pada soal ketiga
sudah benar untuk mencari satu nilai yang belum diketahui dalam
suatu perbandingan senilai dengan bilangan pengali pecahan atau
desimal. Terlihat, S; menggunakan strategi operator, yaitu salah
satu strategi yang benar untuk menyelesaikan soal penalaran
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proporsional. Kemudian  dilakukan =~ wawancara  untuk
mengonfirmasi jawaban S;.

Tabel 4.6 Tabel Hasil Wawancara dengan S; untuk Soal No.

3

Pis; Apa yang kamu ketahui dari soal ini?

Sisi Jika luas sawah 3 hektar menghasilkan 13% ton
beras, terus kalau sawahnya % hektar berasnya
berapa ton.

Piso Kenapa menuliskan soal no. 3 ini perbandingan
senilai juga?

Sis52 Karena jika sawahnya semakin luas, maka berasnya
juga semakin banyak.

Piss Bagus. Sekarang coba dijelaskan bagaimana cara
kamu menyelesaikannya?

Sis3 Karena ini perbandingan senilai, saya

menggunakan perkalian silang Kak seperti no. 2
tadi. 3 saya kalikan dengan x, terus yang z saya

kalikan dengan 13% . Hasilnya 30,375 ton beras.

Pis4 Kenapa hasilnya lebih banyak beras yang
dihasilkan sawah z hektar daripada sawah 3 hektar?

Si54 Emm..(bingung)

Piss Ini perbandingan senilai kan?
Siss Iya Kak, tapi kok..(berpikir)
Pise Coba diperhatikan (sambil menunjuk jawaban

81
siswa). Langkah ini % Semula dibagi 3, kenapa
kemudian dikali 3?
Sis6 Oh..iya, berarti salah ya Kak. Berarti 81 dibagi 8
terus dibagi 3, gitu ya Kak?
Piss Hasilnya?
Sis7 81 :8=10,125. Terus 10,125 dibagi 3. Susah Kak
ada komanya.
Pisg 10,125 supaya tanda komanya hilang dikali berapa?
Sisg Dikali 1000
Piso Kalo 10,125 dikali 1000, berarti 3 juga dikali 1000.
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Jadi bagaimana?

Sis9 10125 : 3000 = 3,375

P 1.5.10 Sudah yakin?

Sis.10 Iya Kak

Untuk menyelesaikan soal ketiga, awalnya S; mampu
menyebutkan bahwa soal tersebut termasuk perbandingan
senilai. Namun, S; belum mampu menjawab dengan tepat
meskipun menggunakan strategi operator yang benar. Ini
menandakan bahwa S; belum sepenuhnya memahami secara
konseptual tentang perbandingan senilai, hal ini ditunjukkan dari
petikan wawancara S;s4 dan S;s5s. S; juga belum sepenuhnya
mengerti tentang konsep pecahan atau desimal, hal ini
ditunjukkan dari petikan wawancara S; 5 dan S; 5. Sehingga S;
mengalami kesulitan dalam menghitung pecahan atau desimal.
Akan tetapi, setelah mendapatkan bimbingan dan arahan,
akhirnya S; mampu untuk menghitung bilangan pecahan atau
desimal yang terkait dengan soal. Sehingga, dapat dikatakan
bahwa S; menggunakan penalaran kualitatif dalam
menyelesaikan soal kedua dan ketiga yang terkait dengan
perbandingan senilai.

2) Pembahasan tes oleh S,
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Gambar 4. 6 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 3 oleh S,

Berdasarkan gambar di atas, S, mampu menjawab benar
soal ketiga. S, menggunakan strategi faktor dari perubahan, yaitu
salah satu strategi yang benar untuk menyelesaikan soal
penalaran proporsional. Kemudian dilakukan wawancara untuk
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mengonfirmasi jawaban S,. Petikan wawancara dengan S, adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.7 Tabel Hasil Wawancara dengan S, untuk

Soal No. 3
Py Nah, sekarang coba dijelaskan.
S26.1 % saya bagi 3, itu kan sama dengan 0,75 dibagi 3

hasilnya 0,25. Terus 13% dikalikan 0,25 sama dengan
13,5 dikali 0,25 hasilnya 3,375

Prgo Tolong dijelaskan lagi, kenapa hasilnya 3,375 ton?

S262 Kan begini Kak, kalau 3 hektar itu 13% ton, kalau z
hektar itu berapa ton? Jadi dari 3 ke % itu i kali, berarti
dikalikan %, terus 13% dikali %, hasilnya 3,375. Tapi saya
pake desimal Kak, soalnya kalo pecahan takut kebalik.

Prss Sudah yakin dengan jawabannya?

Sz(@_ﬂ, Yakin Kak.

Jawaban S, benar, banyak beras yang dihasilkan dari % hektar

sawah adalah 3,375 ton atau 2877t0n. Saat mengerjakan soal, S,

menggunakan strategi faktor dari perubahan yang merupakan salah
satu strategi yang benar dalam mengerjakan soal proporsional. Dari
petikan wawancara S,4, juga dapat diketahui bagaimana proses

berpikir S,. S, berpikir jika 3 berubah menjadi % maka 13% juga
harus berubah sesuai dengan perubahan 3 menjadi Z. S, juga telah

mampu memikirkan relasi perubahan banyaknya beras yang
dihasilkan terhadap perubahan luas sawah dalam hubungan
multiplikatif pada soal ini. Dari jawaban S, pada soal ketiga ini
dapat ditentukan jika penalaran proporsional yang dilakukan oleh S,
merupakan penalaran multiplikatif, karena S, mampu menyelesaikan
permasalahan perbandingan senilai dengan bilangan pengali bilangat
bulat pada soal kedua maupun permasalahan perbandingan senilai
dengan bilangan pengali pecahan atau desimal pada soal ketiga.

Dua subjek dari gaya berpikir ini, menuliskan jawaban
yang berbeda untuk menyelesaikan soal ketiga ini. S; belum mampu
mengerti secara konseptual tentang perbandingan senilai, dan
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pecahan. Sehingga, dari wawancara yang dilakukan, terlihat S,
masih  membutuhkan arahan dan bimbingan untuk dapat
menyelesaikan soal dengan benar. Sehingga penalaran proporsional
yang dilakukan oleh S; tergolong penalaran kualitatif karena
menggunakan algoritma tanpa dasar konseptual yang merupakan
salah satu ciri siswa dalam menentukan kuantitas yang ditanyakan
pada masalah mencari satu nilai yang belum diketahui dalam
perbandingan.

Sementara S, mampu mencari satu nilai yang belum
diketahui dalam suatu perbandingan senilai dengan bilangan pengali
pecahan atau desimal secara benar dengan menggunakan strategi
faktor dari perubahan. S, juga telah berpikir mengenai relasi
perubahan banyaknya beras yang dihasilkan terhadap perubahan luas
sawah dalam hubungan multiplikatif, sehingga penalaran
proporsional yang dilakukan oleh S, tergolong penalaran
multiplikatif, karena mampu menyelesaikan masalah perbandingan
senilai dengan bilangan pengali bilangan bulat maupun dengan
bilangan pengali pecahan.

D. Soal Keempat (Mencari satu nilai yang belum diketahui
dari suatu perbandingan berbalik nilai dengan bilangan
pengali bilangan bulat)

1) Pembahasan Tes oleh S,
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Gambar 4.7 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 4 oleh S;

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S; pada soal
keempat sudah benar untuk mencari satu nilai yang belum
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diketahui dalam suatu perbandingan berbalik nilai. S,
menggunakan strategi operator yang merupakan strategi benar
untuk menyelesaikan soal penalaran proporsional. Kemudian
dilakukan wawancara untuk mengonfirmasi jawaban S;.

Tabel 4.8 Tabel Hasil Wawancara dengan S, untuk Soal No. 4

P, Nah, apakah kamu mengerti maksud dari soal ini?

Si71 Waktu 15 bulan jumlah pekerjanya 120 orang, kalau
waktunya dipercepat 3 bulan berapa jumlah pekerja
yang ditambahkan.

Pi72 Kenapa soal no. 4 ini termasuk perbandingan berbalik
nilai?

S172 Itu seperti jawaban saya di no. 1 yang perbandingan
berbalik nilai.

Piqs Sekarang, tolong dijelaskan alasan jawabanmu?

Si73 Saya pake cara guru, Kak. Kalo perbandingan berbalik
nilai berarti dikali lurus.

P74 Apanya yang dikalikan lurus?

Si74 Waktu dan banyak pekerjanya itu, Kak.

Piss Berapa hasilnya?

Si75 30 orang

P76 Darimana 30 orang?

Si76 150 dikurangi 120, Kak.

P77 Darimana 150?

Si177 Yaa, dihitung pake cara yang tadi Kak, nanti hasilnya

ketemu 150 yang waktu 12 bulan.

Piag Kenapa 150 dikurangi 120?

Si78 Karena mencari banyak pekerja yang ditambahkan,
Kak. Awalnya 120 terus menjadi 150 itu ditambah
berapa, gitu kan Kak? Berarti ya ditambah 30.

P 1.7.9 Sudah yakln9

Si79 Yakin, Kak.

Dalam menyelesaikan soal dengan cara perbandingan
berbalik nilai, S; menggunakan strategi operator. S; juga mampu
membedakan antara “jumlah pekerja yang dibutuhkan” dengan
“jumlah pekerja yang ditambahkan”, sehingga S; mampu
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menjawab soal keempat dengan benar meskipun belum mampu
menjelaskan maksud dari soal tersebut secara benar dan logis.

Kemungkinan S; menggunakan penalaran kualitatif,
karena hanya mampu menunjukkan hubungan antara jumlah
pekerja dengan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan dalam bentuk kualitatif, yaitu jika pekerjanya banyak,
maka waktunya sedikit, dan sebaliknya.

2) Pembahasan Tes oleh S,
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Gambar 4.8 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 4 oleh S,

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S, pada soal
keempat belum benar. S, menggunakan strategi operasional pada
perbandingan senilai karena S, menganggap bahwa soal tersebut
merupakan soal perbandingan senilai. Kemudian dilakukan
wawancara untuk mengonfirmasi jawaban S,. Petikan wawancara
dengan S, adalah sebagai berikut.
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Soal No. 4

Psg, Bagaimana soal no 4? Sudah?

Sy8.1 Sudah Kak, jawabannya 96 orang, Kak.

Prs» Sekarang coba dijelaskan bagaimana caranya?

Srg2 12 saya bagi 15, hasilnya 0,8. Kemudian 0,8 saya
kalikan 120, hasilnya 96.

Pygs Kenapa seperti itu? Apa ada cara lain?

Sr83 Kan itu caranya mencari perbandingan senilai, Kak.
Kalau cara lain, ( siswa berpikir) emm, yang saya tau
ya ini caranya Kak.

Prga Apa soal ini termasuk perbandingan senilai?

S,84 Engg..bukan yaa, Kak. Oh..iya, ini perbandingan
berbalik nilai. Kan ada waktu soalnya.

Pygs Lalu, cara penyelesaiannya bagaimana?

Srss Berarti dibalik gitu ya Kak. 15 dibagi 12 (sambil
menghitung) sama dengan 1,25, terus dikalikan 120
(sambil menghitung) sama dengan 150.

Prge Kenapa 15 dibagi 12?

Srs6 Ngitungnya dibalik Kak karena perbandingan berbalik
nilai.

Pyg7 Ada alasan lain?

S,8.7 Pokoknya kalo pekerjanya banyak waktunya cepat,
kalo dikit waktunya lama.

Pogs Lalu, jawaban akhirnya?

Sy 150

Prsgo Apa yang ditanyakan dalam soal?

Sz89 Berapa jumlah pekerja yang ditambahkan?

P2.8410 Lalu?

S>s.10 Oh..berarti harus dikurangi dulu ya Kak. 150
dikurangi 120, jawabannya 30, Kak.

Prs 1y Sudah yakin dengan jawabannya?

S248.11

Yakin deh, Kak.
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Dalam mengerjakan soal ini, S, menggunakan strategi
operator pada perbandingan senilai karena S, perbandingan senilai.
Awalnya, S, belum memahami maksud soal secara konseptual.
Tetapi setelah S, terus berpikir mengenai soal ini pelan-pelan, S,
akhirnya bisa mengerti maksud dan cara mengerjakan soal keempat
ini seperti terlihat pada petikan wawancara S,g4. Dalam
menyelesaikan soal ini, S, menggunakan strategi operator. Dalam
petikan wawancara S;gg, awalnya S, belum mengerti maksud dari
apa yang ditanyakan pada soal keempat ini. S, mengira bahwa
jumlah pekerja yang dibutuhkan sama dengan jumlah pekerja yang
ditambahkan, sehingga S, memberikan jawaban akhir 150 orang.
Namun, setelah mendapat arahan, S, mampu menjawab dengan
benar, yakni dengan mengurangkan 150 dengan 120 yang hasilnya
30. menyelesaikan soal mencari satu nilai yang belum diketahui
dengan menggunakan strategi operator.

S, menggunakan penalaran kualitatif karena hanya
mengungkapkan bahwa soal perbandingan berbalik nilai cara
menghitungnya dibalik karena hubungan antar kuantitasnya
berbanding terbalik seperti terlihat dalam petikan wawancara S; g6,
serta hanya mampu menunjukkan hubungan antara jumlah pekerja
dengan waktu yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan secara
kualitatif, yaitu jika jumlah pekerja semakin banyak maka waktu
yang dibutuhkan semakin sedikit, dan sebaliknya yang terlihat
dalam petikan wawancara S, g ;.

Dua subjek dari gaya berpikir field dependent ini
memberikan jawaban yang berbeda pada soal keempat. Mereka
juga menggunakan strategi yang berbeda dalam
menyelesaikannya. S; menggunakan strategi operator, sedangkan
S, menggunakan strategi faktor perubahan. Karena jawaban yang
diberikan berbeda, penalaran yang mereka gunakan pun juga
berbeda. S; dan S, menggunakan penalaran kualitatif, meskipun
mampu menjawab soal keempat dengan benar.



E.

61

Soal Kelima (Mencari satu nilai yvang belum diketahui

dalam perbandingan berbalik nilai dengan bilangan

pengali bilangan pecahan)
1) Pembahasan Tes oleh S;
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Gambar 4.9 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 5 oleh S;

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S; pada soal

kelima sudah benar untuk mencari satu nilai yang belum

diketahui dalam suatu perbandingan berbalik nilai. S,

menggunakan strategi operator yang merupakan strategi benar

untuk menyelesaikan soal penalaran proporsional. Kemudian

dilakukan wawancara untuk mengonfirmasi jawaban S;.

Tabel 4.10 Tabel Hasil Wawancara dengan S; untuk Soal No. §

Py Nah, apakah kamu mengerti maksud dari soal ini?

St1 Kecepatan 60 km/jam waktunya 2 i] am, kalau
kecepatannya 80 km/jam, berapa waktu yang
diperlukan.

Pios Sekarang, tolong dijelaskan alasan jawabanmu?

S92 Sama kayak no. 4, saya pake cara guru, Kak. Kalo
perbandingan berbalik nilai berarti dikali lurus.

Pios Lalu hasilnya?

Si903 1 % jam

Pioa4

. 7.
Darimana 1 3 jam?
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Sio4 Yaa, pokoknya gitu Kak caranya. Aku gak bisa njelasin
Kak.

Pios Lalu kenapa menuliskan perbandingan berbalik nilai
pada soal no. 5?

Sios Karena perbandingan antara kecepatan dan waktu itu
perbandingan berbalik nilai.

Pios Bisa dijelaskan maksudnya?

Sio6 Kalo kecepatannya besar waktunya kecil, kalo
kecepatannya kecil waktunya besar.

Dalam menyelesaikan soal dengan cara perbandingan
berbalik nilai, S; menggunakan strategi operator. S; mampu
menjawab soal kelima dengan benar meskipun belum mampu
menjelaskan maksud dari soal tersebut secara logis.

S, menggunakan penalaran kualitatif, karena S; hanya
mengungkapkan bahwa “rumusnya seperti itu”. Ketika ditanya
alasan dalam menjawab, S; hanya mampu menunjukkan hubungan
antara kecepatan dengan waktu perjalanan pada jarak tertentu
dalam bentuk kualitatif, yaitu jika kecepatannya semakin tinggi
(besar), maka waktunya semakin cepat (kecil), dan sebaliknya.

2) Pembahasan Tes oleh S,

Gambar 4.10 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 5 oleh S,

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S, pada soal
kelima benar. S, menggunakan strategi operator. Kemudian
dilakukan wawancara untuk mengonfirmasi jawaban S,. Petikan
wawancara dengan S, adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.11 Tabel Hasil Wawancara dengan S, untuk
Soal No. 5

Py101 |Sekarang coba dijelaskan bagaimana caranya?

S>101 |60 dibagi 80 sama dengan 0,75, terus dikalikan 2,5 sama
dengan 1,875 jam.

P12'10'2 Kenapa 60 dlbagl 80?

Si2102 |Karena ini perbandingan berbalik nilai, jadi ngitungnya

dibalik.
P,103 |Darimana tau perbandingan berbalik nilai?

S>103 |Ini tadi jawaban saya yang no. 1 Kak. Karena ada
waktunya.
P04 |Alasan lainnya?

S,104 |Ya, pokoknya gitu Kak, kalo perbandingan berbalik nilai
ngitungnya dibalik.
P,105 |Kenapa ngitungnya dibalik?

S>105 |Karena hubungannya terbalik.

Dalam mengerjakan soal ini, S, menggunakan strategi
operator, yang terlihat dalam petikan wawancara S;o;. Namun,
ketika ditanya alasan menggunakan strategi tersebut, S, hanya
mengungkapkan bahwa soal perbandingan berbalik nilai cara
menghitungnya dibalik karena hubungan antar kuantitasnya
berbanding terbalik.

Dua subjek dari gaya berpikir field dependent ini telah
mampu menggunakan strategi yang benar dalam menyelesaikan
soal kelima, meskipun strategi yang mereka gunakan berbeda. Dua
subjek dari gaya berpikir ini mampu menjawab soal perbandingan
berbalik nilai dengan bilangan pengali pecahan atau desimal. Dari
wawancara yang dilakukan dengan S; dan S, dalam menyelesaikan
soal kelima, diketahui bahwa S, dan S, menggunakan penalaran
kualitatif karena belum mampu menjelaskan alasan jawabannya
secara logis, meskipun jawaban akhir yang diberikan benar.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa S; dan S, dalam mencari satu
nilai yang belum diketahui pada suatu perbandingan berbalik nilai
dengan bilangan pengali bilangan bulat maupun dengan bilangan
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pengali pecahan atau desimal sama-sama menggunakan penalaran
kualitatif karena hanya mampu menunjukkan hubungan antar
kuantitas secara kualitatif.

F. Soal Keenam (Memahami rasio yang menyatakan

hubungan antar kuantitas)
1) Pembahasan Tes oleh S,
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Gambar 4.11 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 6 oleh S,

Jawaban S; pada soal keenam benar. S; telah
membandingkan kedua rasio dengan benar. Kemudian dilakukan
wawancara untuk mengonfirmasi jawaban S,. Petikan wawancara
dengan S, adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.12 Tabel Hasil Wawancara dengan S; untuk

Soal No. 6
Py11.1 | Sekarang, coba dijelaskan jawabannya.
Si11.1 | Minuman yang lebih terasa sirupnya adalah punyanya

Kiki karena airnya lebih sedikit.

Piia Maksudnya §+Z?

Si112 | Ya, dibandingkan dulu Kak satu-satu. Yang Rani
dibandingkan dan yang Kiki juga dibandingkan.

Py113 | Kalo misalkan masing-masing dibandingkan dulu,
kenapa tidak % - g ? Boleh saja, Kan?

Si.i3 | Engg..(Bingung)

Py114 | Lalu darimana tahu kalau jumlah air putih punya Kiki
lebih sedikit dibandingkan punya Rani?

Si114 | Dari angka 5 dan 6, karena 5 lebih kecil dari 6

Py115 | Maksudnya angka 5 dan 6 menunjukkan apa?

Si115 | Penyebutnya disamakan dulu, jadi 4 trus nanti
pembilangnya dikalikan sama dengan perkalian
penyebutnya.

S, mampu menjawab soal ini dengan menggunakan
strategi menyederhanakan rasio, yang merupakan salah satu
strategi yang benar dalam menyelesaikan soal yang berhubungan
dengan membandingkan rasio. Namun, S; belum menggunakan
penalaran proporsional, karena belum mampu untuk memahami
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rasio yang menyatakan hubungan suatu kuantitas, sesuai dalam

petikan wawancara S; ;1,3 dan Sy iy s.
2) Pembahasan Tes oleh S,
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Gambar 4.12 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 6 oleh S,

Jawaban S, pada soal keenam benar tetapi masih belum
diketahui bagaimana S, mendapatkan jawaban itu. Kemudian
dilakukan wawancara untuk mengonfirmasi jawaban S,. Petikan
wawancara dengan S, adalah sebagai berikut.

Tabel 4.13 Tabel Hasil Wawancara dengan S, untuk
Soal No. 6

P, 1, | Bisa dijelaskan bagaimana caranya? Kenapa yang lebih
terasa sirupnya resep milik Kiki?

S, 151 | Begini Kak, kalau yang air putihnya, antara Kiki dan
Rani cuma beda 1 gelas. Tapi yang sirupnya beda 2 kali
lipat. Jadi yang lebih terasa sirupnya ya yang Kiki, Kak.
P,125 | Sudah yakin?

S2.122 | Sudah, Kak.

Dalam petikan wawancara ini, dapat diketahui bahwa S,
menggunakan  strategi  aditif untuk menyelesaikan  soal
membandingkan rasio. S, menggunakan selisih angka untuk
mengetahui resep siapa yang lebih terasa sirupnya seperti diketahui
pada cuplikan S, j, ;. Meskipun jawaban yang diberikan S, pada soal
keenam benar, tetapi penalaran yang digunakan masih belum tepat.
Dari jawaban dan alasan S, untuk soal keenam, dapat diketahui
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penalaran yang digunakan untuk menyelesaikan soal ini adalah
penalaran aditif.

Meskipun dua subjek dari gaya berpikir field dependent
ini memberikan jawaban yang sama pada soal keenam, namun
penalaran yang mereka gunakan berbeda. S; belum menggunakan
penalaran proporsional, karena belum mampu untuk memahami
rasio yang menyatakan hubungan suatu kuantitas. Sedangkan, S,
menggunakan penalaran aditif.

G. Soal Ketujuh (Memahami _rasio _yang menyatakan
hubungan antar kuantitas)
1) Pembahasan Tes oleh S;
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Gambar 4.13 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 7 oleh S,

Jawaban S; pada soal ketujuh benar. S; telah
membandingkan kedua rasio dengan benar. Kemudian dilakukan
wawancara untuk mengonfirmasi jawaban S;. Petikan wawancara
dengan S, adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.14 Tabel Hasil Wawancara dengan S; untuk
Soal No. 7

Piisa Nah, sekarang coba dijelaskan jawabannya..

NRER! Kalau yang Mira berarti 1 harinya menghabiskan 5.000
: 3 =1666,66 pulsa. Kalau yang Indah berarti 1 harinya
menghabiskan 10.000 : 5 =2000 pulsa. Jadi, yang lebih
hemat itu Mira, Kak.

P32 Jadi kamu menyelesaikan soal ini dengan mencari
penggunaan pulsa perharinya?

Sii32 Iya, Kak.

P33 Sudah yakin?

Si133 Sudah, Kak.

Dalam menyelesaikan soal ketujuh ini, S; telah mampu
menjawab benar. S; juga telah mampu melihat perbandingan di
antara dua kuantitas, yaitu antara banyak hari dan jumlah pulsa. S,
membandingkan dengan menggunakan strategi hitungan, yaitu
menghitung jumlah pulsa yang dihabiskan oleh Mira dan Indah
masing-masing dalam 1 hari. Namun, sampai pada soal ketujuh ini
belum dapat ditentukan level penalaran yang dicapai oleh S;.

2) Pembahasan Tes oleh S,
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Gambar 4.14 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 7 oleh S,
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Jawaban S, pada soal ketujuh belum benar. Kemudian

dilakukan wawancara untuk mengonfirmasi jawaban S,. Petikan
wawancara dengan S, adalah sebagai berikut.

Tabel 4.15 Tabel Hasil Wawancara dengan S, untuk

Soal No. 7

Ps141 Bisa dijelaskan bagaimana caranya?

So 141 (Sambil membaca jawabannya) Yang lebih hemat
Indah karena Indah menghabiskan 10.000 untuk 5 hari
sedangkan Mira menghabiskan 5.000 untuk 3 hari

P> 142 Caranya?
Ss 142 Dicari dulu bedanya Kak, 5.000 ke 10.000 bedanya
5.000, terus 5 ke 3 bedanya 2

P43 Lalu?

Ss 143 Yang paling hemat Indah karena harinya lebih banyak.

Py 144 Berarti dilihat dari waktunya saja? Jumlah pulsanya
bagaimana?

Ss.144 (Bingung)

Dalam petikan wawancara ini, dapat diketahui bahwa S,

menggunakan  strategi  aditif untuk menyelesaikan soal
membandingkan rasio. S, menggunakan selisih angka untuk
mengetahui siapa yang lebih hemat dalam penggunaan pulsa
dalam waktu yang sama ataupun jumlah pulsa yang sama seperti
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diketahui pada cuplikan S, 4,. Dari jawaban dan alasan S, untuk
soal ketujuh, dapat diketahui penalaran yang digunakan untuk
menyelesaikan soal ini adalah penalaran aditif.

Dua subjek dari gaya berpikir ini memberikan jawaban
yang berbeda pada soal ketujuh. Sehingga penalaran yang mereka
gunakan juga berbeda. Meskipun jawaban dan alasan yang
diungkapkan oleh S; tepat untuk soal ketujuh, namun belum dapat
diketahui level penalaran S; karena untuk soal kedua hingga
kelima, S; hanya mampu menggunakan penalaran kualitatif.
Sedangkan, S, menggunakan penalaran aditif. Jadi, saat
menyelesaikan 6 soal penalaran proporsional, S; dan S,
menggunakan penalaran proporsional yang berbeda-beda, yaitu
saat mengerjakan soal kedua hingga kelima S; menggunakan
penalaran kualitatif, tidak menggunakan penalaran proporsional
pada saat menyelesaikan soal keenam, namun mampu menjawab
dan menjelaskan dengan tepat untuk soal ketujuh. Sehingga, S,
memiliki kecenderungan berada pada level penalaran kualitatif.
Sedangkan, S, menggunakan penalaran multiplikatif dalam
menyelesaikan dan menjelaskan soal kedua dan ketiga,
menggunakan penalaran kualitatif untuk soal ketiga dan keempat,
serta menggunakan penalaran aditif untuk soal keenam dan
ketujuh. Sehingga sulit untuk ditentukan level penalaran yang
dicapai oleh S,.

Namun, dilihat dari jawaban S; dan S,, keduanya
memiliki kecenderungan yang sama yaitu masih belum mengerti
soal secara konseptual serta cenderung menggunakan penalaran
yang salah untuk menyelesaikan soal penalaran proporsional.
Sehingga keduanya digolongkan dalam level penalaran kualitatif.
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Penalaran Proporsional Subjek Gaya Berpikir Field
Independent

A. Soal  Pertama (Menyebutkan contoh  hubungan

proporsional dalam dunia nyata)
1) Pembahasan Tes oleh S,

" o L wor Swahywnmgsh
/ a. /W/g,,;,/(, )
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N
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Gambar 4. 15 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 1 oleh S;

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S3 pada soal
pertama sudah benar untuk memberikan contoh perbandingan
senilai dan perbandingan berbalik nilai dalam kehidupan sehari-
hari. Kemudian dilakukan wawancara untuk mengonfirmasi
jawaban S;. Petikan wawancara dengan S3 adalah sebagai
berikut.



Tabel 4.16 Tabel Hasil Wawancara dengan S; untuk

Soal No. 1
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P3A15A1

Nah, coba dijelaskan jawabannya.

S3A15A1

(Sambil membaca jawaban), jawaban saya untuk
contoh perbandingan senilai adalah perbandingan
antara banyak buku yang dibeli dengan besar
harga, Dan juga perbandingan antara jarak dengan
kecepatan.

P3A15A2

Alasannya?

S3A15A2

Karena semakin banyak buku yang dibeli maka
semakin mahal atau tinggi harganya. Dan juga
perbandingan antara jarak dengan kecepatan, jika
kecepatannya semakin tinggi maka jarak yang
ditempuh semakin jauh.

P3.15.3

Lalu, bagaimana hubungan antara banyaknya buku
dengan harganya dan juga antara jarak dan
kecepatan yang kamu sebutkan tadi?

S341543

Sebanding, Kak. Maksudnya berbanding lurus.

P3.15.4

Jadi, kesimpulannya?

S341544

Emm.. kesimpulannya berarti perbandingan senilai
itu perbandingan yang berbanding lurus antara satu
hal dengan hal yang lain.

P3A15A5

Sudah yakin dengan jawabannya?

S3A15A5

Sudah, Kak.

P3A15A6

Lanjut ke jawaban berikutnya yaa. Coba dijelaskan
sekarang.

S3A15A6

Untuk perbandingan berbalik nilai, (sambil
membaca jawaban) saya beri contoh perbandingan
antara banyak pekerja dengan waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan dan
perbandingan antara waktu perjalanan dengan
kecepatan pada jarak tertentu.

P3.15.7

Alasannya?

S341547

Karena semakin banyak jumlah pekerja maka
semakin cepat selesai (waktunya semakin sedikit).
Terus kalo yang perbandingan antara waktu dengan
kecepatan, karena jika kecepatannya semakin besar
maka akan cepat sampai (waktunya semakin
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sedikit).

P; 55 Lalu, bagaimana hubungan antara jumlah pekerja
dengan waktu pengerjaan dan juga antara waktu
dengan kecepatan pada jarak tertentu?

S35 Tidak sebanding, Kak. Maksudnya, berbanding
terbalik.

P;159 Jadi, kesimpulannya?

S350 Perbandingan berbalik nilai adalah perbandingan
yang berbanding terbalik antara satu hal dengan hal
lainnya.

P31510 Sudah yakin dengan jawabannya?

S3A15A10 Sudah, Kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, dapat
diketahui bahwa S; memberikan jawaban yang benar untuk
contoh perbandingan senilai, yaitu dengan menuliskan
perbandingan antara banyaknya buku yang dibeli dengan besar
harga, dan perbandingan antara jarak dengan kecepatan. S; juga
mampu menjelaskan alasan dari jawabannya tersebut dengan
baik dan benar dan mampu untuk memberikan atau menarik
kesimpulan tentang maksud perbandingan senilai itu sendiri.
Kemudian, untuk menuliskan contoh perbandingan berbalik
nilai, S; juga menuliskannya dengan benar, yaitu dengan
menuliskan perbandingan antara banyak pekerja dengan waktu
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan, dan
perbandingan antara waktu perjalanan dengan kecepatan pada
jarak tertentu. S; juga mampu menjelaskan alasan dari
jawabannya tersebut dengan baik dan benar. Sehingga, S;
mampu memberikan atau menarik kesimpulan tentang maksud
dari perbandingan berbalik nilai itu sendiri. Dengan kata lain, S3
mampu berpikir secara sistematis untuk dapat menarik
kesimpulan dari suatu permasalahan.



74

2) Pembahasan Tes oleh Sy

Nama : Fatimatuh 2ahoh
Ktas * Vi ~ A

| a. Perhandingan nitai
Perbanclingan antara banyak buku yang dibei dengan
besar uang yang dibayarkan
b. perbandingan berbalik niaj
Perbandingan antara waktu perjalanan dengan kecepaftan

pada jarak tertentu

Gambar 4. 16 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 1 oleh S,

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S, pada soal pertama
sudah benar untuk memberikan contoh perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai dalam kehidupan schari-hari.
Kemudian dilakukan wawancara untuk mengonfirmasi jawaban
S,. Petikan wawancara dengan S, adalah sebagai berikut.

Tabel 4.17 Tabel Hasil Wawancara dengan S, untuk Soal

No. 1

P46 Nabh, sekarang coba dijelaskan jawabannya.

S4161 Iya, Kak. Contoh perbandingan senilai saya adalah
perbandingan antara banyaknya buku yang dibeli
dengan besar uang yang dibayarkan.

Psiso Alasannya?

S4 162 Semakin banyak buku yang saya beli maka uang
yang saya bayarkan juga semakin besar.

P63 Lalu, bagaimana hubungan antara banyak buku
dengan besar uang yang dibayarkan, yang kamu
sebutkan tadi?

S4,16,3 Sebanding, Kak.

P44 Jadi, kesimpulannya untuk perbandingan senilai
apa?

S4164 Kesimpulannya adalah perbandingan senilai itu
perbandingan yang berbanding lurus antara hal
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yang satu dengan hal yang lain.

P65 Sudah yakin dengan jawabannya?

S4<16<5 Sudah, Kak.

P16 Lanjut ke jawaban berikutnya. Coba dijelaskan.

S4i6.6 Untuk perbandingan berbalik nilai, (sambil
membaca jawaban) saya beri contoh perbandingan
antara waktu dengan kecepatan pada jarak tertentu.

P67 Alasannya?

S416.7 Karena semakin tinggi kecepatan maka waktu
yang diperlukan semakin sedikit atau semakin
cepat, dan sebaliknya.

Psi6s Lalu, bagaimana hubungan antara waktu dan
kecepatan yang kamu sebutkan tadi?

Sii6s Berbanding terbalik, Kak.

Psi6o Jadi, kesimpulan tentang perbanding berbalik nilai
apa?

S416.9 Kesimpulannya adalah perbandingan berbalik nilai
adalah perbandingan yang berbanding terbalik
antara hal yang satu dengan hal yang lain.

Psi610 Sudah yakin dengan jawabannya?

S4A16A10 Sudah, Kak.

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, dapat
diketahui bahwa S, memberikan jawaban yang benar untuk
contoh perbandingan senilai, yaitu dengan menuliskan
perbandingan antara banyak buku yang dibeli dengan besar uang
yang dibayarkan. S, juga mampu menjelaskan alasan dari
jawabannya tersebut dengan baik dan benar dan mampu untuk
memberikan atau menarik kesimpulan tentang maksud
perbandingan senilai itu sendiri. Kemudian, untuk menuliskan
contoh perbandingan berbalik nilai, S4 juga menuliskannya
dengan benar, yaitu dengan menuliskan perbandingan antara
waktu perjalanan dengan kecepatan pada jarak tertentu. S, juga
mampu menjelaskan alasan dari jawabannya tersebut dengan
baik dan benar. Sehingga, S, mampu memberikan atau menarik
kesimpulan tentang maksud dari perbandingan berbalik nilai itu
sendiri.
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Dua subjek dari gaya berpikir ini mampu menyebutkan
contoh hubungan proporsional dalam dunia nyata (kehidupan
sehari-hari) dengan benar. Mereka mampu menyebutkan contoh
dari masing-masing perbandingan, dan menjelaskannya secara
logis dan benar. Sehingga untuk menarik kesimpulan dari apa
yang mereka sebutkan atau tuliskan tidak memerlukan dorongan
atau bimbingan dari luar. Hal ini sesuai dengan karakteristik
gaya berpikir field independent.

B. Soal Kedua (Mencari satu nilai yang belum diketahui
dalam_suatu perbandingan senilai dengan bilangan

bilangan bulat)

1) Pembahasan tes oleh S;

4 165 geom EERURG XCLPY 5 8O (Gram My e
Cpé )
165 4 ¢
4% 000
> ~ 165
£ 200
mentege

Gambar 4. 17 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 2 oleh S;

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S; pada soal kedua
sudah benar. S; menggunakan strategi operator, yaitu salah satu
strategi yang benar untuk menyelesaikan soal penalaran
proporsional.  Kemudian  dilakukan  wawancara  untuk
mengonfirmasi jawaban S;. Petikan wawancara dengan S; adalah
sebagai berikut.
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Tabel 4.18 Tabel Hasil Wawancara dengan S; untuk Soal

No. 2

P3174 Sebelum menjelaskan jawabanmu, saya mau tanya.
Menurut kamu, soal no. 2 ini termasuk perbandingan
apa?

S317.1 Senilai, Kak.

P37 Kenapa?

S3174 Karena soal no. 2 ini adalah perbandingan antara
banyak tepung terigu dan mentega untuk membuat
kue.

P3173 Lalu?

S3173 Karena semakin banyak tepung terigu maka semakin

banyak pula mentega yang dibutuhkan.

P3174 Bagus. Nah, sekarang coba dijelaskan jawabannya.

S3174 Emm.. iya Kak. 660 saya kalikan dengan 50
kemudian saya bagi dengan 165, hasilnya 200

P35 Kenapa 660 dikali 50 kemudian dibagi 165?

S3175 Itu cara menghitung perbandingan senilai, Kak.

P3 176 Ada cara lain?

S3176 Emm.. (sambil berpikir), mungkin begini Kak. 165
gram tepung terigu menjadi 660 gram tepung terigu,
itu berapa kali lipatnya, nah nanti harus sama dengan
berapa kali lipatnya jumlah mentega

P37 Lalu?

S3177 (Sambil menghitung), 165 menjadi 660 itu dikalikan
4 Kak, jadi nanti 50 gram mentega juga harus
dikalikan 4, hasilnya sama Kak, 200 gram mentega.

P37 Sudah yakin dengan jawabannya?

S3‘17‘g Yakin, Kak.

Dalam petikan wawancara S; mampu menyelesaikan soal
mencari satu nilai yang belum diketahui dalam suatu
perbandingan senilai dengan menggunakan strategi operator dan
strategi faktor perubahan. S; telah mampu memikirkan relasi
perubahan banyaknya tepung terigu terhadap perubahan
banyaknya mentega secara multiplikatif, ini mengindikasikan
siswa telah melakukan penalaran proporsional. S; juga mampu
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mengembangkan banyak strategi untuk menyelesaikan masalah
proporsi, itu menandakan bahwa S; memenuhi salah satu
karakteristik panalaran proporsional.

Kemungkinan S; menggunakan level penalaran pra-
multiplikatif atau penalaran multiplikatif, karena soal kedua
hanya mengunakan bilangan pengali bulat. Jika jawaban S; pada
soal ketiga benar, maka penalaran S; merupakan penalaran
multiplikatif. Tapi jika salah, maka penalaran S; merupakan
penalaran pra-multiplikatif karena hanya mampu menjawab soal
dengan bilangan pengali bulat.

2) Pembahasan tes oleh S,

2 )| Diket %o 169gcam tengu = 5qum mentega
¢ 6b0 gram ferigy >
Ditanya : berapa gram meniega yang dibutuhkan
( perbandingan seniiai )
Jawab =
banyak tepung terigu banyak menteqa
165 gram ><;¢."qmm
bb0 ijm 25
165 x U : 60 x 50
lesx U = 53 000
+L o= 33000
165
U® = 200 gram Mmentega

Gambar 4. 18 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 2 oleh S,

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S, pada soal kedua
sudah benar. S; menggunakan strategi operator, yaitu salah satu
strategi yang benar untuk menyelesaikan soal penalaran
proporsional.  Kemudian  dilakukan =~ wawancara  untuk
mengonfirmasi jawaban S,. Petikan wawancara dengan S, adalah
sebagai berikut.



Tabel 4.19 Tabel Hasil Wawancara dengan S, untuk Soal
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No. 2

Psig1 Kenapa soal no. 2 ini kamu tulis sebagai
perbandingan senilai?

S418.1 Karena perbandingan antara banyaknya tepung
terigu dengan banyaknya mentega. Kalo tepung
terigunya semakin banyak maka menteganya juga
semakin banyak.

Psigo Bagus. Nah, sekarang coba dijelaskan jawabannya.

Si182 Emm.. iya Kak. Saya menggunakan cara yang
dijelaskan oleh guru. Saya kalikan silang, jadi 660
dikalikan 50 terus dibagi 165, hasilnya 200.

Psiss Kenapa 660 dikali 50 kemudian dibagi 165?

S4183 Nanti kalau 660 saya kalikan 165 terus dibagi 50
hasilnya tambah banyak Kak.

P84 Kenapa kalau tambah banyak?

S4i84 Lho, nanti kan hasilnya (sambil menghitung) 2178
la’an Kak? Nanti gak sebanding sama jumlah
tepungnya.

Psiss Oke. Ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?

S4A18A5 Ada, Kak.

Psise Coba dijelaskan.

Siis6 Kalau 165 gram tepung terigu dibutuhkan 50 gram

mentega. Jika 660 gram tepung terigu dibutuhkan
berapa gram mentega?
Begini, Kak. Jumlah tepung terigu dari 165 menjadi
660 itu kan 4 kali lipatnya jumlah awal. Berarti
jumlah menteganya juga akan berubah 4 kali
lipatnya jumlah awal, yaitu 50 dikali 4 jadi 200 gram
mentega.

Pyig7 Sudah yakin dengan jawabannya?

Si187 Yuakin, Kak.

Jawaban S, benar, mentega yang dibutuhkan tante adalah

200 gram. Saat mengerjakan soal S; menggunakan strategi
operator yang merupakan salah satu strategi yang benar dalam
mengerjakan soal proporsional. Dari petikan wawancara Sy 56
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juga dapat diketahui bahwa S, juga memiliki cara lain untuk
menyelesaikan soal kedua dengan benar, yaitu dengan
menggunakan strategi faktor dari perubahan. Dari wawancara di
atas dapat diketahui bagaimana proses berpikir S,. S, berpikir
jika 165 berubah menjadi 660, maka 50 juga harus berubah
sesuai dengan perubahan 165 menjadi 660, hal ini dapat dilihat
dari petikan wawancara S, g4 dan S;56. S4 juga telah mampu
memikirkan relasi perubahan banyaknya tepung terigu dengan
perubahan banyaknya mentega dalam hubungan multiplikatif
pada soal ini. Kemungkinan S; menggunakan level penalaran
pra-multiplikatif atau penalaran multiplikatif, karena soal kedua
hanya mengunakan bilangan pengali bulat. Jika jawaban S, pada
soal ketiga benar, maka penalaran S; merupakan penalaran
multiplikatif. Tapi jika salah, maka penalaran S, merupakan
penalaran pra-multiplikatif karena hanya mampu menjawab soal
dengan bilangan pengali bulat.

Dua subjek dari gaya berpikir field independent ini telah
mampu menggunakan strategi yang benar dalam menyelesaikan
penalaran proporsional. Mereka juga telah berpikir mengenai
relasi perubahan banyaknya tepung terigu terhadap banyaknya
mentega dalam hubungan multiplikatif.

Dua subjek dari gaya berpikir ini mampu menjawab soal
yang menggunakan bilangan pengali bulat. Dari wawancara
dengan S; dan S, dalam menyelesaikan soal kedua, bisa
diketahui bahwa keduanya termasuk dalam level penalaran pra-
multiplikatif, karena masih belum diketahui apakah keduanya
mampu menyelesaikan soal ketiga untuk mencari satu nilai yang
belum diketahui pada perbandingan senilai dengan bilangan
pengali pecahan atau desimal. Jika keduanya mampu
menyelesaikan dan menjelaskan soal ketiga dengan benar, maka
mereka menggunakan level penalaran multiplikatif.
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C. Soal Ketiga (Mencari_satu nilai yang belum diketahui
dalam suatu perbandingan senilai dengan bilangan
pengali pecahan atau desimal)

1) Pembahasan tes oleh S;

Gambar 4. 19 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 3 oleh S;

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S; pada soal ketiga
sudah benar untuk mencari satu nilai yang belum diketahui dalam
suatu perbandingan senilai dengan bilangan pengali pecahan atau
desimal. Terlihat, S; menggunakan strategi operator, yaitu salah
satu strategi yang benar untuk menyelesaikan soal penalaran
proporsional.  Kemudian  dilakukan =~ wawancara  untuk
mengonfirmasi jawaban S;.

Tabel 4.20 Tabel Hasil Wawancara dengan S; untuk Soal

No. 3
P304 Termasuk dalam perbandingan apa soal ini?
S319.1 Senilai Kak, karena jika sawahnya semakin luas
maka beras yang dihasilkan juga semakin banyak.
P390 Bagus. Sekarang coba dijelaskan bagaimana cara
kamu menyelesaikannya?
S3 19 Karena ini perbandingan senilai, saya menggunakan

perkalian silang Kak seperti no. 2 tadi. 3 saya kalikan
dengan x, terus yang z saya kalikan dengan 13% .

. 27
Hasilnya ~ ton beras.

P393 Coba diteliti lagi, 27 dikali 3 apakah hasilnya 51?

S3.193 (Sambil menghitung), oh..iya Kak, saya salah
nulisnya, harusnya 81, hehe
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P3.19.4

Ada cara lain?

S341944

Ada Kak. Kan di soal diketahui kalo 3 hektar

menghasilkan 13% ton, kita cari 1 hektarnya
menghasilkan berapa ton. Caranya 13% dibagi 3
(sambil menghitung) sama dengan 3 atau 4% ton. Kalo
1 hektar menghasilkan 4%, berarti kalo z hektar
menghasilkan beras sebanyak, % dikali 4% (sambil

menghitung) menghasilkan 2?7 ton. Sama Kak
jawabannya.

P3A 19.5 Sudah yakin?

S3A19A5 Yakin banget Kak.

Untuk  menyelesaikan soal ketiga, S; mampu
menyebutkan bahwa soal tersebut termasuk perbandingan senilai
dari petikan wawancara S;19;. S3 juga mampu menjawab secara
tepat dengan menggunakan strategi operator yang benar. S; juga
mengerti tentang konsep pecahan, sehingga S; tidak mengalami
kesulitan dalam menghitung pecahan. Selain itu, S; juga mampu
menyelesaikan  soal tersebut dengan cara lain, yaitu
menggunakan strategi nilai satuan dengan menghitung terlebih
dahulu banyak beras yang dihasilkan dari 1 hektar sawah dengan

membagi 13% dengan 3, sehingga didapatkan hasil z atau 4% ton
beras. Selanjutnya, untuk % hektar sawah menghasilkan gdikali

dengan % menghasilkan % ton beras. Sehingga, dapat dikatakan

bahwa S; menggunakan penalaran multiplikatif dalam
menyelesaikan permasalahan perbandingan senilai, karena S,
mampu  menyelesaikan  dengan  benar  permasalahan
perbandingan senilai yang menggunakan bilangan pengali
bilangan bulat maupun dengan bilangan pengali pecahan atau
desimal.



2) Pembahasan tes oleh S,

B J‘ﬂwa.b 2
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Gambar 4. 20 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 3 oleh S,

Berdasarkan gambar di atas, S, mampu menjawab benar

soal ketiga. S; menggunakan strategi faktor dari perubahan, yaitu
salah satu strategi yang benar untuk menyelesaikan soal
penalaran proporsional. Kemudian dilakukan wawancara untuk
mengonfirmasi jawaban S,. Petikan wawancara dengan S, adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.21 Tabel Hasil Wawancara dengan S, untuk

Soal No. 3

P4oo1 Kenapa termasuk perbandingan senilai?

S420.1 Iya Kak, semakin luas tanahnya maka semakin
banyak hasilnya.

Piso2 Nah, sekarang coba dijelaskan.

S4202 Karena ini perbandingan senilai, saya kalikan
silang Kak seperti no. 2 tadi. 3 dikali x sama
dengan Z dikali 13%. % dikali 13% sama dengan %
lalu % dibagi 3 sama dengan z—i atau % ton.

P4r03 Darimana 51? Coba diteliti lagi.

S4,20,3 13 dikali 3

Piroa Yakin?

S4204 (Menghitung ulang), oh..hasilnya 81.

P Ada cara lain?
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S4205 Ada Kak.

(Sambil berpikir) 3 jadi > dikali 7, maka 132
harus dikali % biar sebanding nilainya, hasilnya
(sambil menghitung) tetep 2?7 Kak.

Pisos Sudah yakin?
S442046 Yakin Kak.

Jawaban S, benar, banyak beras yang dihasilkan dari
3Zhektar sawah adalah %ton. Saat mengerjakan soal, S,

menggunakan strategi operator yang merupakan salah satu
strategi yang benar dalam mengerjakan soal proporsional. Dari
petikan wawancara S, 5 juga dapat diketahui bagaimana proses
bernalar yang dilakukan oleh S; dengan menggunakan strategi

faktor perubahan. S, berpikir jika 3 berubah menjadi %, maka 13%

juga harus berubah sesuai dengan perubahan 3 menjadi %, S, juga

telah mampu memikirkan relasi perubahan banyaknya beras yang
dihasilkan dengan perubahan luas sawah dalam hubungan
multiplikatif pada soal ini. Dari jawaban S, pada soal ketiga ini
dapat ditentukan jika penalaran proporsional yang dilakukan oleh
S, merupakan penalaran multiplikatif, karena S; mampu
menyelesaikan permasalahan perbandingan senilai dengan
bilangan pengali bilangat bulat maupun dengan bilangan pengali
pecahan atau desimal.

Dua subjek dari gaya berpikir ini, sama-sama menuliskan
jawaban yang benar untuk menyelesaikan soal ketiga ini. S;
menggunakan strategi operator dan strategi nilai satuan untuk
menyelesaikan soal tersebut. Sedangkan, S; menggunakan
strategi operator dan strategi faktor perubahan. Ketiganya
merupakan strategi yang benar dalam menyelesaikan
permasalahan  perbandingan senilai. Sehingga penalaran
proporsional yang dilakukan oleh S; dan S, tergolong penalaran
multiplikatif karena mampu mencari satu nilai yang belum
diketahui dalam suatu perbandingan senilai dengan bilangan
pengali bilangan bulat maupun dengan bilangan pengali pecahan
atau desimal.
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D. Soal Keempat (Mencari satu nilai yang belum diketahui
dalam suatu perbandingan berbalik nilai dengan bilangan

pengali bilangan bulat
1) Pembahasan Tes oleh S;

A. 15 Aulan —» /80 0NN peABG
R buon 5 o rae 9
AXMRU ) /2 X /2
/8004 18 qp = 14HO
/ /b -
]
10 24
/,,i);/ C i CA B yor p r’,“/
/! ! ’ £ 1o ’
/J(*f{ L"/"\’/«/

Gambar 4.21 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 4 oleh S;

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S; pada soal
keempat belum benar karena S; menggunakan strategi operator
pada perbandingan senilai. Kemudian dilakukan wawancara
untuk mengonfirmasi jawaban S;. Petikan wawancara dengan S;
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.22 Tabel Hasil Wawancara dengan S; untuk Soal

No. 4

P31 Tolong dijelaskan caranya menjawab.

S3o11 Saya menggunakan cara perbandingan berbalik nilai,
Kak.

P31 Darimana tahu perbandingan berbalik nilai?

S3010 Karena hubungan antara waktu dan jumlah pekerja itu
berbanding terbalik Kak. Seperti contoh saya yang no.
1
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P33 Hasilnya?

Sis13 (Sambil membaca jawabannya) Banyak pekerja yang
harus ditambahkan pemborong ialah sebanyak 24
pekerja.

P3oi4 Kenapa caranya sama dengan yang no. 2 dan 3,
padahal perbandingannya tidak sama kan?

Sis14 (Berpikir sejenak), Oh..iya Kak, saya kebalik
ngalikannya. Harusnya bukan dikali silang. Trus
gimana Kak, saya hitung lagi yaa Kak?

P3'21'5 Silahkan.

Sio1s (Setelah selesai menghitung), Hasilnya 30 Kak.

P3oi6 Darimana 30?

S3s16 15 dikali 120 terus dibagi 12 hasilnya 150 orang. Lalu,
150 dikurangi 120 sama dengan 30.

P3517 Kenapa 15 dikali 120 terus dibagi 12?

S3517 Kalo 12 dikali 120 terus dibagi 15, hasilnya 96. Nggak
sesuai dengan perbandingannya.

P3o1s Kenapa tidak sesuai?

Sio1s Kan waktunya dipercepat, maka pekerja harus lebih
banyak dari semula, kalau tidak pekerjaannya tidak
akan selesai tepat waktu.

P3219 Lalu, kenapa 150 harus dikurangi 120?

S3219 Karena ini yang dicari jumlah pekerja yang
ditambahkan. Jadi, jumlah pekerja mula-mula
dikurangi jumlah pekerja akhir. Hasilnya 30 orang

P3A21A10 Sudah yakln7

S3o110 Yuakin sekali, Kak.

Saat mengerjakan soal keempat, S; menggunakan strategi

operator pada perbandingan senilai padahal S; mengetahui jika
soal keempat merupakan permasalahan dalam perbandingan
berbalik nilai, sehingga jawaban akhirnya masih belum tepat.
Namun, setelah dihitung ulang, jawaban S; benar, jumlah pekerja
yang ditambahkan dalam waktu 12 bulan adalah 30 orang
dengan menghitung jumlah pekerja mula-mula dikurangi jumlah
pekerja akhir atau 150 dikurangi 120, jumlah yang sesuai dengan
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jumlah pekerja yang ditambahkan dalam waktu 12 bulan. Dapat
diketahui bahwa S; hanya menghafalkan konsep strategi operator
yaitu jika soal perbandingan senilai maka cara menghitung
dikalikan silang, sedangkan jika soal perbandingan berbalik nilai
cara menghitungnya dikalikan lurus. Maka, ketika S; terbalik
menggunakan strategi operator pada perbandingan berbalik nilai,
jawaban akhirnya pun juga salah. Namun, dalam petikan
wawancara Pj3,;5. S; memikirkan relasi perubahan jumlah
pekerja terhadap perubahan waktu dalam hubungan multiplikatif
pada soal ini. Dari jawaban S; pada soal keempat ini bisa
ditentukan bahwa S; menggunakan penalaran multiplikatif.

2) Pembahasan Tes oleh S,

1) Diket = Is buian - /30 pekerja
e is - 3 bulan - /2 butan -> U
Ditanya = berapa banyak pekerja yang harus ditambohkan
( perban dingan  berpatik ”//ﬂ/)
jawab =
Walty Jumiah  pekerja
\s bulan ¢ 120 pvkt’rja
l2_bulan &—— U
I x 120 - /;é/;'zc’j/u)
1800 = 1490 f 12U
/B0 -1410 = 12 K
3o = 2 W
w = 3éo

12 .
w =30 Iookerja

Gambar 4.22 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 4 oleh S,

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S; pada soal
keempat sudah benar. S, menggunakan strategi operator, yaitu
salah satu strategi yang benar untuk menyelesaikan soal
penalaran proporsional. S, juga mampu menyebutkan jika soal
tersebut merupakan perbandingan berbalik nilai. Kemudian
dilakukan wawancara untuk mengonfirmasi jawaban S,. Petikan
wawancara dengan S, adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.23 Tabel Hasil Wawancara dengan S, untuk Soal No.

4
Psr1 Tolong dijelaskan caranya menjawab.
S4221 Soal ini kan perbandingan berbalik nilai Kak, jadi saya
ngerjakannya pake cara perbandingan berbalik nilai,
Kak.
Psoo Darimana tahu perbandingan berbalik nilai?
S0 Karena hubungan antara waktu dan jumlah pekerja itu

berbanding terbalik Kak.

Ps2s Kenapa hasil akhirnya 30?

S4223 Iya Kak, kan yang ditanyakan berapa jumlah pekerja
yang ditambahkan. Jadi, 150 dikurangi 120 hasilnya
30.

Psona Darimana 150?

Sr204 Pake cara perbandingan berbalik nilai. 15 dikali 120
lalu dibagi 12 sama dengan 150. 150 itu jumlah
pekerja untuk waktu 12 bulan.

Psros Kenapa tidak 12 dikali 120 kemudian dibagi 15?

Sis Lho, itu kan cara perbandingan senilai Kak? Nanti
hasilnya (sambil menghitung) 96 orang. Kan tambah
sedikit dari 120.

Pirs Kenapa kalo tambah sedikit?

Si226 Gak sebanding Kak. Masa’ waktunya dikurangi
pekerjanya juga dikurangi. Tambah gak selesai-selesai
nanti Kak pekerjaannya.

Pyr7 Ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?

S4027 Saya taunya cuma cara ini, Kak.

Jawaban S, benar, jumlah pekerja yang ditambahkan
dalam waktu 12 bulan adalah 30 orang. Saat mengerjakan soal S,
menggunakan strategi operator yang merupakan salah satu
strategi yang benar dalam mengerjakan soal proporsional. S,
menjelaskan jika soal keempat termasuk perbandingan berbalik
nilai maka diselesaikan dengan cara perbandingan berbalik nilai
agar nilainya sebanding, hal ini terlihat dari petikan wawancara
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S425 dan Syn6. Dari jawaban S, pada soal keempat ini bisa
ditentukan bahwa S, menggunakan penalaran multiplikatif .

Dua subjek dari gaya berpikir field independent ini telah
mampu menggunakan strategi yang benar dalam menyelesaikan
penalaran proporsional untuk mencari satu nilai yang belum
diketahui dalam suatu perbandingan berbalik nilai dengan
bilangan pengali bilangan bulat. Mereka juga telah berpikir
mengenai relasi perubahan jumlah pekerja terhadap waktu dalam
hubungan multiplikatif. Dari wawancara dengan S; dan S, dalam
menyelesaikan soal keempat, bisa diketahui bahwa keduanya
termasuk dalam level penalaran multiplikatif.

E. Soal Kelima (Mencari satu nilai yang belum diketahui
dalam suatu perbandingan berbalik nilai dengan bilangan
pengali bilangan bulat)

1) Pembahasan Tes oleh S;
D 60 km/yom —VF Fem 450 men/t

Qe kan .x,'\yql)’) - 7 (i) masst/ W

bOX 2.5 = B2 Xk
120 = B9xut
> =7
A %: "’8"'
cz’ wok v (79 v “"/'*?i .‘~/‘/';,‘/%(,,-1 YA VA "}f//r?/';/;’///
. .
‘\//‘ ~OA
W P
I g

Gambar 4.23 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 5 oleh S;

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S; pada soal kelima
sudah benar. S; menggunakan strategi operator, yaitu salah satu
strategi yang benar untuk menyelesaikan soal penalaran
proporsional.  Kemudian  dilakukan  wawancara  untuk
mengonfirmasi jawaban S;. Petikan wawancara dengan S; adalah
sebagai berikut.
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Tabel 4.24 Tabel Hasil Wawancara dengan S; untuk Soal

No. 5

P33 Tolong dijelaskan caranya.

S3231 Saya menggunakan cara perbandingan berbalik nilai,
Kak. Sama seperti no. 4 tadi.

P30 Darimana tahu perbandingan berbalik nilai?

S330 Karena hubungan antara kecepatan dengan waktu.

P3533 Hasil akhirnya?

S3233 1% jam. Saya kalikan 60 dengan 2% hasilnya 150 saya
bagi 80 hasilnya %5 atau lg jam

P3234 Kenapa 2% tidak dikalikan 80 lalu dibagi 60?

S3234 Emm..coba saya hitung dulu Kak.
Hasilnya % atau 3,333. . ., lho kok tambah lama Kak
waktunya padahal kan kecepatannya semakin tinggi.
Salah berarti Kak kalo 2% dikalikan 80 lalu dibagi 60,
karena itu cara perbandingan senilai.

P35 Sudah yakin?

S3035 Yuakin sekali, Kak.

Saat mengerjakan soal kelima, S; menggunakan strategi

operator untuk perbandingan berbalik nilai yang merupakan
salah satu strategi yang benar dalam mengerjakan soal
proporsional. Dari wawancara di atas dapat diketahui bagaimana
proses bernalar S;. S; memikirkan relasi perubahan kecepatan
dengan waktu yang dibutuhkan untuk menempuh perjalanan
pada jarak tertentu dalam hubungan multiplikatif pada soal ini,
hal ini dapat dilihat dari petikan wawancara S; »; 4. Dari jawaban
S; pada soal kelima ini bisa ditentukan bahwa S; menggunakan
penalaran multiplikatif.
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2) Pembahasan Tes oleh S,
5- Diket =000 “”’/J\am -> 1% jam - 217 jam
¢ 8o Km/xme =7 U©
- A2 =
J Ditanya - beberapa wakiu yang diperlgkan
{ perban dingan berbatik nilai)

Jawab
_ ecepatan waktw _
7 K,m/jf‘m‘**'* 215 jam
Il 80 “jam ¢————p U
box 2,6 -8 x U
R05) = 80 x U
('} = 8D - Ty A o
= =
W o / _'7 Jﬂm
&

Gambar 4.24 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 5 oleh S,

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S, pada soal kelima
sudah benar. S; menggunakan strategi operator, yaitu salah satu
strategi yang benar untuk menyelesaikan soal penalaran
proporsional. S, juga mampu menyebutkan jika soal tersebut
merupakan perbandingan berbalik nilai. Kemudian dilakukan
wawancara untuk mengonfirmasi jawaban S,. Petikan wawancara
dengan S, adalah sebagai berikut.

Tabel 4.25 Tabel Hasil Wawancara dengan S, untuk Soal No.

5
P4osg Tolong dijelaskan caranya menjawab.
S441 Sama seperti soal no.4 pake cara perbandingan berbalik

nilai. 60 dikali 2% sama dengan 150 terus dibagi 80 sama

5 .
dengan % atau lg jam

[ ZE78) Kenapa 2% tidak dikalikan 80 lalu dibagi 60?

S4240 Lho, itu kan cara perbandingan senilai Kak. Nanti

hasilnya (sambil menghitung) % jam atau 3,33 jam. Gak
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mungkin Kak?

P43 Kenapa kok gak mungkin?

S4243 Masa’ yang lebih cepat lebih lama nyampainya.

Psoss Sudah yakin?

S4A24A4 Yakin, Kak.

Saat mengerjakan soal kelima, S, menggunakan strategi
operator untuk perbandingan berbalik nilai yang merupakan salah
satu strategi yang benar dalam mengerjakan soal proporsional.
Dari wawancara di atas dapat diketahui bagaimana proses bernalar
S4. S; memikirkan relasi perubahan kecepatan dengan waktu yang
dibutuhkan untuk menempuh perjalanan pada jarak tertentu dalam
hubungan multiplikatif pada soal tersebut, hal ini dapat dilihat dari
petikan wawancara Sy,43. Dari jawaban S, pada soal kelima bisa
ditentukan bahwa S, menggunakan penalaran multiplikatif.

Dua subjek dari gaya berpikir field independent ini telah
mampu menggunakan strategi yang benar dalam menyelesaikan
penalaran proporsional untuk mencari satu nilai yang belum
diketahui dalam suatu perbandingan berbalik nilai dengan bilangan
pengali pecahan atau desimal. Mereka juga telah berpikir
mengenai relasi perubahan kecepatan terhadap perubahan waktu
dalam hubungan multiplikatif. Dari wawancara dengan S; dan S,
dalam menyelesaikan soal kelima, bisa diketahui bahwa keduanya
termasuk dalam level penalaran multiplikatif.
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F. Soal Keenam (Memahami rasio _yang menyatakan
hubungan antar kuantitas)
1) Pembahasan Tes oleh S;

6. ,‘. )Q(,:A,, 6] J/t/m, (,‘/‘/7,,/"’f/ » 2 9 /
/ Ny N

> “:O)w/ V
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Gambar 4.25 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 6 oleh S;

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S; pada soal keenam
sudah benar. S; menggunakan strategi menyederhanakan rasio,
yaitu salah satu strategi yang benar untuk menyelesaikan soal
penalaran proporsional. Kemudian dilakukan wawancara untuk
mengonfirmasi jawaban S;. Petikan wawancara dengan S; adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.26 Tabel Hasil Wawancara dengan S; untuk Soal
No. 6

P35s1  |Untuk no. 6 ini, bagaimana cara kamu untuk
menyelesaikannya?

S;251  |Enggg begini Kak. Kalau Rani 2 dibagi 3 hasilnya 0,67,
kalau Kiki 4 dibagi 5 hasilnya 0,8. Jadi, yang lebih
terasa sirup jeruknya milik Kiki .

P;,s,  |Bisa dijelaskan, kenapa jawabannya Kiki?

S;252  |Dicari satu-satu dulu Kak, kemudian dibandingkan siapa
yang perbandingannya lebih besar berarti yang lebih
terasa sirup jeruknya.

P32s3 |Kenapa perbandingannya 2 dan % ?

S;253  |Karena yang akan dibandingkan adalah kandungan sirup
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jeruk terhadap air putih.

P3554  |Sudah yakin?

S3254  |Yuakin sekali, Kak.

Saat menyelesaikan soal membandingkan rasio ini, S;
menggunakan strategi menyederhanakan rasio. Strategi ini
merupakan salah satu strategi yang benar dalam mengerjakan soal
penalaran proporsional. S; mengetahui minuman siapa yang

kandungan sirup jeruknya lebih banyak dengan membandingkan §

4 . . .
dengan o Dalam petikan wawancara di atas, terlihat bahwa S;

telah mampu menggunakan algoritma yang benar yaitu
membandingkan kedua rasio yang diketahui di soal. S; telah
mampu  menggunakan  hubungan  multiplikatif ~ dalam
menyelesaikan masalah membandingkan rasio. S; juga telah
mampu mengetahui operasi yang tepat untuk menyelesaikan
perbandingan yang dimaksud soal seperti pada petikan wawancara
S;.53. Berdasarkan jawaban S;, dalam soal keenam, S;
menggunakan penalaran multiplikatif.

2) Pembahasan Tes oleh S,
& Diket =eRani = 3 gelas air putih
32 c)éllf(& Grup J‘tzrruk

« okl - 5 gelas air putih
i 4 40as 77&4\7@[;7 Jemk
Ditanya = minuman <iqpa yang paing Lebih terasa

; thﬁtl 2 - - -
Rani L Kia o B
3 .5 .
2 T4
PR ,
1 "4

| Jadi Siup yang paling terasa adalah ki | karena perband-
| ingdn air putih ki lebih ekt dart pada air patih mitk Rani,

| fikadr putihaya Wbih sedikit maka rasa irpnya Whh berasa.

Gambar 4.26 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 6 oleh S,
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Berdasarkan gambar di atas, jawaban S, pada soal
keenam sudah benar. S, menggunakan strategi menyederhanakan
rasio, yaitu salah satu strategi yang benar untuk menyelesaikan
soal penalaran proporsional. Kemudian dilakukan wawancara
untuk mengonfirmasi jawaban S,. Petikan wawancara dengan S,
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.27 Tabel Hasil Wawancara dengan S, untuk Soal No.

6
P61 Tolong dijelaskan caranya menjawab.
S426.1 Ini kan begini ya Kak, kalau Rani sirupnya 2 gelas, air

putihnya 3 gelas. Kalau Kiki sirupnya 4 gelas, air
putihnya 5 gelas. Yang lebih terasa sirupnya berarti
yang Kiki, Kak.

Pso62 Coba dijelaskan, kenapa yang lebih terasa sirupnya
yang resepnya Kiki?

S4262 Kan kalau yang Rani % kalau yang Kiki Z, jadi

3.3 Z+ %. berarti perbandingannya lebih kecil

2 4
yang Kiki, Kak.

P4263 Maksudnya Z dan z?

S4263 Perbandingan jumlah air putih terhadap sirup jeruk,
siapa yang air putihnya lebih sedikit dalam jumlah
sirup jeruk yang sama, maka minumannya lebih
manis.

Py264 Kalo misalkan perbandingannya 2 dan % ?

S426.4 Yaa..boleh Kak. Berarti kalo yang itu yang
dibandingkan jumlah sirup jeruknya pada jumlah air
putih yang sama.

P46 Sudah yakin dengan jawabanmu?

S4265 Yakin sekali, Kak.

Dalam petikan wawancara di atas, terlihat bahwa S, telah
mampu  menggunakan  algoritma yang benar yaitu
membandingkan kedua rasio yang diketahui di soal. S, telah
mampu  menggunakan  hubungan  multiplikatif = dalam
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menyelesaikan masalah membandingkan rasio. S, juga telah
mampu mengetahui operasi yang tepat untuk menyelesaikan
perbandingan yang dimaksud soal seperti pada petikan
wawancara Sy 543 dan S, ¢ 4. Berdasarkan jawaban S, dalam soal
keenam, S, menggunakan penalaran multiplikatif.

Dua subjek dari gaya berpikir ini telah mampu
menggunakan strategi yang benar dalam menyelesaikan soal
keenam. Mereka juga telah berpikir mengenai relasi perubahan
jumlah air putih terhadap jumlah sirup jeruk atau sebaliknya.

G. Soal Ketujuh (Memahami rasio _yang menyatakan
hubungan antar kuantitas)
1) Pembahasan Tes oleh S;

% /"///'C\( )‘ }»BCUC ™~ 0 "oy

A (o ~ 5
% /0 ( y 5 hary

S / / VT /
=3 [, bblo, b7 % /700 el
Li) . s, O ¢S
\ YOAC I84/N W
\‘?4 l./ s / A4 . \
RuKa /L?/C//'y‘ ira

Gambar 4.27 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 7 oleh S;

Berdasarkan gambar di atas, jawaban S; pada soal ketujuh
sudah benar. S; menggunakan strategi menyederhanakan rasio,
yaitu salah satu strategi yang benar untuk menyelesaikan soal
penalaran proporsional. Kemudian dilakukan wawancara untuk
mengonfirmasi jawaban S;. Petikan wawancara dengan S; adalah
sebagai berikut.
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Tabel 4.28 Tabel Hasil Wawancara dengan S; untuk Soal
No. 7

P357,7 |Untuk no. 7 ini, bagaimana cara kamu untuk
menyelesaikannya?

S;271  |Enggg begini Kak. Kalau Mira 5.000 dibagi 3 hasilnya
1.667, kalau Indah 10.000 dibagi 5 hasilnya 2.000. Jadi,
lebih hemat Mira.

P;,7, |Kenapa caranya seperti itu?

S;27,  |Engg.. karena biar tahu Kak, tiap hari habis berapa Kak,
jadi bisa tau Kak, mana yang lebih hemat.

P3A27A3 Sudah yak1n7
S3»73  |Yuakin sekali, Kak.

Saat menyelesaikan soal membandingkan rasio ini, S;
menggunakan strategi menyederhanakan rasio. S; menghitung
rasio masing-masing antara Indah dan Mira. Kemudian,
didapatkan rasio Mira lebih kecil daripada rasio Indah, sehingga
S; menyimpulkan bahwa yang lebih hemat dalam penggunaan
pulsa adalah Mira. Strategi ini merupakan salah satu strategi yang
benar dalam mengerjakan soal penalaran proporsional. Sehingga,
dapat dikatakan bahwa S; menggunakan level penalaran
multiplikatif .

2) Pembahasan Tes oleh S,

7 pket = WMirg =% sooo -» % han
naah - % 1p.o0o - ¢ han
ditanya : sidpakan di anxara mergka yahg \ebih hemat
jawab -
Mica
5000
2
25-000 . 3o 00D
— : =

Jadt yang Ubih hemat adaidh Mira karena dalam waictu
15 hary_Mira menghasilkan pusa % 2sco0 , sedangkan indah
Lebih banyak dalam waktu yang sama.

Gambar 4.28 Jawaban Soal Tes Penalaran no. 7 oleh S,
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Berdasarkan gambar di atas, jawaban S, pada soal ketujuh
sudah benar. S, menggunakan strategi menyederhanakan rasio,
yaitu salah satu strategi yang benar untuk menyelesaikan soal
penalaran proporsional. Kemudian dilakukan wawancara untuk
mengonfirmasi jawaban S,. Petikan wawancara dengan S, adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.29 Tabel Hasil Wawancara dengan S, untuk
Soal No. 7

Psog Tolong dijelaskan caranya menjawab.

S428.1 Enggg begini Kak. Saya samakan dulu jumlah harinya
antara Mira dan Indah, nanti supaya tau Mira habis
pulsa berapa dan Indah habis berapa dalam jumlah hari
yang sama. Lha, waktunya kan 3 hari sama 5 hari, saya
samakan dulu menjadi 15 hari dari KPK antara 3 dan 5.
Mira menghabiskan pulsa 25.000 dalam 15 hari, kalau
Indah menghabiskan pulsa 30.000 dalam 15 hari. Jadi
yang lebih hemat itu Mira karena menghabiskan pulsa
lebih sedikit dari Indah.

Pyogo Sudah yakin dengan jawabanmu?

S4.28.2 Yakin, Kak.

Saat menyelesaikan soal membandingkan rasio yang ada
pada soal ketujuh, S, menggunakan strategi menyederhanakan
rasio. Strategi ini merupakan salah satu strategi yang benar dalam
mengerjakan soal penalaran proporsional. S; mengetahui siapa
yang lebih hemat dengan mencari jumlah pulsa yang dihabiskan
oleh Mira dan Indah pada jumlah hari yang sama, yaitu 15 hari
dengan mencari KPK antara 3 hari dan 5 hari. Sehingga S,
menyimpulkan bahwa yang lebih hemat dalam penggunaan pulsa
adalah Mira. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa S,
menggunakan level penalaran multiplikatif.

Dua subjek dari gaya berpikir field independent ini telah
mampu menggunakan strategi yang benar dalam menyelesaikan
soal ketujuh. Dari wawancara dengan S; dan S; dalam
menyelesaikan soal kedua hingga ketujuh dapat diketahui bahwa
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level penalarannya yaitu level penalaran multiplikatif. Sehingga
dapat disimpulkan dua subjek pada gaya berpikir ini berada pada
level penalaran multiplikatif.

Pembahasan
1. Analisis Penalaran Proporsional Subjek Field Dependent
Ada dua subjek yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
subjek yang berkode S; dan subjek yang berkode S,. Berikut
akan dijelaskan tentang penalaran proporsional kedua subjek
tersebut.
a. Penalaran Proporsional Subjek S,
1) Soal Tes No. 1
Dalam menyelesaikan soal pertama untuk
menyebutkan contoh hubungan proporsional (dalam hal
ini perbandingan senilai dan berbalik nilai), S; mampu
memberikan contoh hubungan proporsional dalam
kehidupan sehari-hari yang menyangkut permasalahan
perbandingan senilai maupun perbandingan berbalik
nilai. S| pun juga mampu memberikan alasan yang benar
dan logis tentang jawaban yang telah dituliskannya.
Namun, untuk menjelaskan alasan dari jawaban tentang
perbandingan berbalik nilai, S; masih memerlukan
arahan dan bimbingan. Meskipun demikian, dapat
dikatakan bahwa S; mampu untuk membedakan antara
permasalahan perbandingan senilai dan perbandingan
berbalik nilai dalam kehidupan sehari-hari.
2) Soal Tes No. 2
Dalam menyelesaikan soal kedua untuk mencari
satu nilai yang belum diketahui pada suatu perbandingan
senilai dengan bilangan pengali bilangan bulat, S,
mampu menjawab dengan benar menggunakan strategi
operator. Namun, setelah ditanya kembali tentang alasan
menggunakan strategi atau cara tersebut, S; hanya
mengungkapkan bahwa rumusnya seperti itu atau seperti
itu yang diajarkan di sekolah. Ketika diminta jawaban
yang masuk akal, S; hanya mampu menunjukkan
hubungan tepung terigu dan mentega dalam bentuk
kualitatif, yaitu jika tepung terigunya banyak,
menteganya juga banyak, dan sebaliknya.
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Soal Tes No. 3

Dalam menyelesaikan soal ketiga untuk mencari
satu nilai yang belum diketahui pada suatu perbandingan
senilai dengan bilangan pengali pecahan atau desimal, S;
mampu menjawab dengan benar dengan menggunakan
strategi operator. Namun, sama halnya dengan soal
kedua, S; juga belum mampu menjelaskan secara logis
dan masuk akal tentang jawaban yang dituliskannya. S,
hanya mampu menyebutkan bahwa soal ketiga
merupakan  perbandingan senilai dan cara
mengerjakannya sama dengan cara yang diajarkan di
sekolah. S; juga mengalami kesulitan dalam menghitung
pecahan atau desimal. Sehingga, penalaran yang
digunakan oleh S; termasuk penalaran kualitatif.
Soal Tes No. 4

Dalam menyelesaikan soal keempat untuk mencari
satu nilai yang belum diketahui pada suatu perbandingan
berbalik nilai dengan bilangan pengali bilangan bulat, S;
menggunakan strategi operator sehingga mendapatkan
jawaban akhir yang benar. S; juga menyebutkan bahwa
soal keempat termasuk perbandingan berbalik nilai.
Meskipun demikian, S; masih belum mampu
menjelaskan alasan dari jawaban yang dituliskannya. S,
hanya mampu menunjukkan hubungan antar kuantitas
dalam soal keempat secara kualitatif, yaitu jika kuantitas
yang satu semakin kecil, maka kuantitas yang lain
semakin besar, dan sebaliknya.
Soal Tes No. 5

Dalam menyelesaikan soal kelima untuk mencari
satu nilai yang belum diketahui pada suatu perbandingan
berbalik nilai dengan bilangan pengali pecahan atau
desimal, S; menjawab secara benar dengan
menggunakan strategi operator. Namun, S; masih belum
mampu menjelaskan alasan dari jawabannya tersebut. S,
juga menyebutkan bahwa soal kelima termasuk
perbandingan berbalik nilai. S; hanya mampu
menunjukkan hubungan antar kuantitas dalam soal
kelima secara kualitatif, yaitu jika kuantitas yang satu
semakin kecil, maka kuantitas yang lain semakin besar,
dan sebaliknya.
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Soal Tes No. 6

Dalam menyelesaikan soal keenam untuk
membandingkan rasio yang menyatakan hubungan antar
kuantitas, S; menggunakan strategi menyederhanakan
rasio, yang merupakan salah satu strategi yang benar
dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan
membandingkan rasio. Meskipun demikian, S; masih
belum mampu menjelaskan jawaban yang dituliskannya.
Sehingga, S; belum mampu memahami rasio yang
menyatakan hubungan suatu kuantitas.
Soal Tes No. 7

Dalam menyelesaikan soal ketujuh untuk
membandingkan rasio yang menyatakan hubungan antar
kuantitas, S; menggunakan strategi menyederhanakan
rasio. Jawaban yang dihasilkan oleh S; benar. S; pun
mampu menjelaskan jawabannya dengan tepat dan
masuk akal.

b. Penalaran Proporsional Subjek S,

)

2)

Soal Tes No. 1

Dalam menyelesaikan soal pertama untuk
menyebutkan contoh hubungan proporsional (dalam hal
ini perbandingan senilai dan berbalik nilai) yang
dilakukan oleh S, muncul karakteristik atau indikator
penalaran proporsional, yaitu mengenali hubungan
proporsional dan non-proporsional dalam dunia nyata.
S, mampu memberikan contoh hubungan proporsional
dalam kehidupan sehari-hari yang menyangkut
permasalahan perbandingan senilai maupun
perbandingan berbalik nilai. S, pun juga mampu
memberikan alasan yang benar dan logis tentang
jawaban yang telah dituliskannya. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa S, mampu untuk membedakan antara
permasalahan perbandingan senilai dan perbandingan
berbalik nilai dalam kehidupan sehari-hari.
Soal Tes No. 2

Dalam menyelesaikan soal kedua untuk mencari
satu nilai yang belum diketahui pada suatu perbandingan
senilai dengan bilangan pengali bilangan bulat, S,
mampu menjawab dengan benar menggunakan strategi
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faktor dari perubahan. S, juga telah mampu memikirkan
relasi perubahan antara kuantitas yang satu dengan yang
lain dalam hubungan multiplikatif pada soal tersebut.
Dari jawaban S, pada soal kedua ini masih belum bisa
ditentukan, apakah S, menggunakan penalaran
multiplikatif atau pra-multiplikatif. Ini dikarenakan
bilangan pengali pada soal kedua adalah bilangan bulat.
Jika jawaban S, pada soal ketiga benar, maka penalaran
S, merupakan penalaran multiplikatif. Tapi jika salah,
maka penalaran S, merupakan penalaran pra-
multiplikatif karena hanya mampu menjawab soal
dengan bilangan pengali bulat.

Soal Tes No. 3

Saat mengerjakan soal ketiga, S, menggunakan
strategi faktor dari perubahan yang merupakan salah
satu strategi yang benar dalam mengerjakan soal
proporsional. S, juga telah mampu memikirkan relasi
perubahan antar kuantitas yang satu dengan yang lain
dalam hubungan multiplikatif pada soal tersebut. Dari
jawaban S, pada soal ketiga ini dapat ditentukan jika
penalaran proporsional yang dilakukan oleh S,
merupakan penalaran multiplikatif, karena S, mampu
menyelesaikan  permasalahan perbandingan senilai
dengan bilangan pengali bilangat bulat pada soal kedua
maupun permasalahan perbandingan senilai dengan
bilangan pengali pecahan atau desimal pada soal ketiga.
Soal Tes No. 4

Dalam mengerjakan soal ini, S, menggunakan
strategi operator pada perbandingan senilai karena S,
menganggap  bahwa  soal  tersebut  termasuk
perbandingan senilai. Awalnya, S, belum memahami
maksud soal secara konseptual. Tetapi setelah S,
mendapatkan bimbingan dan arahan, serta terus berpikir
mengenai soal ini pelan-pelan, S, akhirnya bisa mengerti
maksud dan cara mengerjakan soal keempat ini. S,
menggunakan penalaran kualitatif karena hanya
mengungkapkan bahwa soal perbandingan berbalik nilai
cara menghitungnya dibalik karena hubungan antar
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kuantitasnya berbanding terbalik serta hanya mampu
menunjukkan hubungan antara kuantitas yang satu
dengan yang lain secara kualitatif pada soal tersebut.

5) Soal Tes No. 5

Dalam mengerjakan soal kelima, S, menggunakan
strategi operator, yang merupakan salah satu strategi
benar dalam menyelesaikan masalah proporsional.
Namun, ketika ditanya alasan menggunakan strategi
tersebut, S, hanya mengungkapkan bahwa soal
perbandingan berbalik nilai cara menghitungnya dibalik
karena hubungan antar kuantitasnya berbanding terbalik.

6) Soal Tes No. 6

S,  menggunakan strategi  aditif untuk
menyelesaikan soal membandingkan rasio. S,
menggunakan selisth angka untuk menjawab
permasalahan yang diberikan pada soal. Meskipun
jawaban yang diberikan S, pada soal keenam benar,
tetapi penalaran yang digunakan masih belum tepat.
Dari jawaban dan alasan S, untuk soal keenam, dapat
diketahui  penalaran yang  digunakan untuk
menyelesaikan soal ini adalah penalaran aditif.

7) Soal Tes No. 7

S, menggunakan strategi  aditif untuk
menyelesaikan soal membandingkan rasio pada soal
ketujuh. S, menggunakan selisih angka untuk
menjawab permasalahan yang diberikan pada soal.
Dari jawaban dan alasan S, untuk soal ketujuh, dapat
diketahui  penalaran yang digunakan untuk
menyelesaikan soal ini adalah penalaran aditif.

2. Analisis Penalaran Proporsional Subjek Field Independent
Ada dua subjek yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
subjek yang berkode S; dan subjek yang berkode S,. Berikut
akan dijelaskan tentang penalaran proporsional kedua subjek
tersebut.
a. Penalaran Proporsional Subjek S;
1) Soal Tes No. 1

Dalam menyelesaikan soal pertama untuk
menyebutkan contoh hubungan proporsional (dalam hal
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ini perbandingan senilai dan berbalik nilai) yang
dilakukan oleh S; muncul karakteristik atau indikator
penalaran proporsional, yaitu mengenali hubungan
proporsional dan non-proporsional dalam dunia nyata.
S; mampu memberikan contoh hubungan proporsional
dalam kehidupan sehari-hari yang menyangkut
permasalahan perbandingan senilai maupun
perbandingan berbalik nilai. S; pun juga mampu
memberikan alasan yang benar dan logis tentang
jawaban yang telah dituliskannya. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa S; mampu untuk membedakan antara
permasalahan perbandingan senilai dan perbandingan
berbalik nilai dalam kehidupan sehari-hari.

Soal Tes No. 2

S; mampu menyelesaikan soal mencari satu nilai
yang belum diketahui dalam suatu perbandingan
senilai dengan menggunakan strategi operator dan
strategi  faktor perubahan. S; telah mampu
memikirkan relasi perubahan antar kuantitas yang
satu dengan yang lain secara multiplikatif, ini
mengindikasikan siswa telah melakukan penalaran
proporsional. S; juga mampu mengembangkan
banyak strategi untuk menyelesaikan masalah
proporsi, itu menandakan bahwa S; memenuhi salah
satu karakteristik panalaran proporsional.

Kemungkinan S; menggunakan level penalaran
pra-multiplikatif atau penalaran multiplikatif, karena
soal kedua hanya mengunakan bilangan pengali bulat.
Jika jawaban S; pada soal ketiga benar, maka
penalaran S; merupakan penalaran multiplikatif. Tapi
jika salah, maka penalaran S; merupakan penalaran
pra-multiplikatif karena hanya mampu menjawab soal
dengan bilangan pengali bulat.

Soal Tes No. 3

S; mampu menyebutkan bahwa soal tersebut
termasuk perbandingan senilai. S; juga mampu
menjawab secara tepat dengan menggunakan strategi
operator yang benar. S; juga mengerti tentang konsep
pecahan, sehingga S; tidak mengalami kesulitan
dalam menghitung pecahan. Selain itu, S; juga
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mampu menyelesaikan soal tersebut dengan cara lain,
yaitu menggunakan strategi nilai satuan. Sehingga,
dapat dikatakan bahwa S; menggunakan penalaran
multiplikatif dalam menyelesaikan permasalahan
perbandingan  senilai, karena S; mampu
menyelesaikan ~ dengan  benar  permasalahan
perbandingan senilai yang menggunakan bilangan
pengali bilangan bulat maupun dengan bilangan
pengali pecahan atau desimal.
4) Soal Tes No. 4
Saat  mengerjakan  soal  keempat, S;
menggunakan strategi operator pada perbandingan
senilai padahal S; mengetahui jika soal keempat
merupakan  permasalahan dalam perbandingan
berbalik nilai, sehingga jawaban akhirnya masih
belum tepat. Namun, setelah dihitung ulang, jawaban
S; benar. Dapat diketahui bahwa S; hanya
menghafalkan konsep strategi operator yaitu jika soal
perbandingan senilai maka cara menghitung dikalikan
silang, sedangkan jika soal perbandingan berbalik
nilai cara menghitungnya dikalikan Iurus. Maka,
ketika S; terbalik menggunakan strategi operator pada
perbandingan berbalik nilai, jawaban akhirnya pun
juga salah. Namun, S; memikirkan relasi perubahan
antar kuantitas yang satu dengan yang lain dalam
hubungan multiplikatif pada soal ini. Dari jawaban S;
pada soal keempat ini bisa ditentukan bahwa S;
menggunakan penalaran multiplikatif.
5) Soal Tes No. 5
Saat mengerjakan soal kelima, S; menggunakan
strategi operator untuk perbandingan berbalik nilai
yang merupakan salah satu strategi yang benar dalam
mengerjakan soal proporsional. S; memikirkan relasi
perubahan antar kuantitas yang satu dengan yang lain
dalam hubungan multiplikatif pada soal ini. Dari
jawaban S; pada soal kelima ini bisa ditentukan
bahwa S; menggunakan penalaran multiplikatif.
6) Soal Tes No. 6
Saat menyelesaikan soal membandingkan rasio ini,
S; menggunakan strategi menyederhanakan rasio.
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Strategi ini merupakan salah satu strategi yang benar
dalam mengerjakan soal penalaran proporsional. S; telah
mampu menggunakan algoritma yang benar yaitu
membandingkan kedua rasio yang diketahui pada soal
ini. S; telah mampu menggunakan hubungan
multiplikatif dalam menyelesaikan masalah
membandingkan rasio. S; juga telah mampu mengetahui
operasi yang tepat untuk menyelesaikan perbandingan
yang dimaksud soal. Berdasarkan jawaban S;, dalam
soal keenam, S; menggunakan penalaran multiplikatif.
Soal Tes No. 7

Saat menyelesaikan soal membandingkan rasio ini,
S; menggunakan strategi menyederhanakan rasio. S;
menghitung rasio masing-masing kuantitas yang
diketahui dalam soal. Strategi ini merupakan salah satu
strategi yang benar dalam mengerjakan soal penalaran
proporsional. Sehingga, dapat dikatakan bahwa S;
menggunakan level penalaran multiplikatif.

b. Penalaran Proporsional Subjek S,

1)

2)

Soal Tes No. 1

Dalam menyelesaikan soal pertama untuk
menyebutkan contoh hubungan proporsional (dalam hal
ini perbandingan senilai dan berbalik nilai) yang
dilakukan oleh S; muncul karakteristik atau indikator
penalaran proporsional, yaitu mengenali hubungan
proporsional dan non-proporsional dalam dunia nyata.
S, mampu memberikan contoh hubungan proporsional
dalam  kehidupan sehari-hari yang menyangkut
permasalahan perbandingan senilai maupun
perbandingan berbalik nilai. S; pun juga mampu
memberikan alasan yang benar dan logis tentang
jawaban yang telah dituliskannya. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa S, mampu untuk membedakan antara
permasalahan perbandingan senilai dan perbandingan
berbalik nilai dalam kehidupan sehari-hari.
Soal Tes No. 2

S, mampu menyelesaikan soal mencari satu nilai
yang belum diketahui dalam suatu perbandingan senilai
dengan menggunakan strategi operator dan strategi
faktor perubahan. S, telah mampu memikirkan relasi
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perubahan antar kuantitas yang satu dengan yang lain
secara multiplikatif pada soal ini, ini mengindikasikan
siswa telah melakukan penalaran proporsional. S, juga
mampu mengembangkan banyak strategi untuk
menyelesaikan masalah proporsi, ini juga menandakan
bahwa S, memenuhi salah satu karakteristik panalaran
proporsional.

Kemungkinan S, menggunakan level penalaran
pra-multiplikatif atau penalaran multiplikatif, karena
soal kedua hanya mengunakan bilangan pengali bulat.
Jika jawaban S, pada soal ketiga benar, maka penalaran
S, merupakan penalaran multiplikatif. Tapi jika salah,
maka penalaran S; merupakan penalaran pra-
multiplikatif karena hanya mampu menjawab soal
dengan bilangan pengali bulat.

Soal Tes No. 3

Saat mengerjakan soal, S, menggunakan strategi
operator yang merupakan salah satu strategi yang benar
dalam mengerjakan soal proporsional. S, juga
menggunakan strategi faktor perubahan. Dari jawaban
S, pada soal ketiga ini dapat ditentukan jika penalaran
proporsional yang dilakukan oleh S; merupakan
penalaran multiplikatif, karena S, mampu
menyelesaikan permasalahan perbandingan senilai
dengan bilangan pengali bilangat bulat maupun dengan
bilangan pengali pecahan atau desimal.

Soal Tes No. 4

Saat mengerjakan soal S, menggunakan strategi
operator yang merupakan salah satu strategi yang
benar dalam mengerjakan soal proporsional. Sy
menjelaskan  jika  soal  keempat  termasuk
perbandingan berbalik nilai maka diselesaikan dengan
cara perbandingan berbalik nilai agar nilainya
sebanding. Dari jawaban S, pada soal keempat ini
bisa ditentukan bahwa S, menggunakan penalaran
multiplikatif.
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5) Soal Tes No. 5
Saat mengerjakan soal kelima, S, menggunakan
strategi operator untuk perbandingan berbalik nilai
yang merupakan salah satu strategi yang benar dalam
mengerjakan soal proporsional. S, memikirkan relasi
perubahan antar kuantitas yang satu dengan yang lain
dalam hubungan multiplikatif pada soal ini. Dari
jawaban S, pada soal kelima bisa ditentukan bahwa S,
menggunakan penalaran multiplikatif.
6) Soal Tes No. 6
S, telah mampu menggunakan algoritma yang
benar yaitu membandingkan kedua rasio yang diketahui
dalam soal. S, telah mampu menggunakan hubungan
multiplikatif dalam menyelesaikan masalah
membandingkan rasio. S, juga telah mampu mengetahui
operasi yang tepat untuk menyelesaikan perbandingan
yang dimaksud soal. Berdasarkan jawaban S, dalam soal
keenam, S, menggunakan penalaran multiplikatif.
7) Soal Tes No. 7
Saat menyelesaikan soal membandingkan rasio
yang ada pada soal ketujuh, S; menggunakan strategi
menyederhanakan rasio. Strategi ini merupakan salah
satu strategi yang benar dalam mengerjakan soal
penalaran proporsional. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa S, menggunakan level penalaran
multiplikatif.





